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ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to know the effect of  knowledge sharing on 
employee performance with innovation as mediating variabels. This research uses 
an associative quantitative method with a statictical approach. The population is 
employee who work in PT. POS Indonesia (Persero)  Branch Surakarta, samples 
taken as many as 70 respondents with  dispropotionate stratified random 
sampling technique. . Data collection through Interval scale questionnaire 1-10 
data analysis technique using instrument test, classical assumption test and 
hypothesis test. The results showed that knowledge sharing had a positive effect 
on employee performance, knowledge sharing had a positive effect on innovation, 
innovation had a positive effect on employee performance, and innovation had a 
mediating effect on the relationship between knowledge sharing and employee 
performance in PT. POS Indonesia (Persero) Branch Surakarta.  
KEYWORDS: Knowledge Sharing, Innovation, Employee Performance
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh berbagi pengetahuan 
terhadap kinerja karyawan dengan inovasi sebagai variable mediasi. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif  asosiatif dengan pendekatan statistik.  Populasi 
adalah karyawan yang bekerja di PT. POS Indonesia (Persero) Cabang Surakarta, 
sampel diambil  sebanyak 70 responden  dengan teknik  dispropotionate stratified 
random sampling. Pengumpulan data melalui kuesioner skala interval 1-10 skala, 
teknik analisis data menggunakan uji instrument, uji asumsi klasik dan analisis 
jalur. Hasil  penelitian menunjukkan bahwa berbagi pengetahuan  berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan, berbagi pengetahuan berpengaruh positif 
terhadap inovasi, inovasi berpengaruh positif  terhadap kinerja karyawan, dan 
inovasi memiliki efek mediasi pada hubungan berbagi pengetahuan dan kinerja 
karyawan di  PT. POS Indonesia (Persero) Cabang Surakarta. 
KATA KUNCI : Berbagi Pengetahuan, Inovasi, Kinerja Karyawan
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1   Latar Belakang Masalah 
Sebuah organisasi yang sukses, tidak lepas dari peran serta sumber daya 
manusia (karyawan) yang ada di dalamnya. Salah satu faktor keberhasilan suatu 
organisasi dipengaruhi oleh kinerja (job performance) dari karyawannya (Woy, 
2013). Cholil dan Riani (2016) menyatakan bahwa karyawan adalah modal utama 
bagi perusahaan oleh sebab itu karyawan perlu dikelola agar tetap menjadi 
produktif. Peranan SDM pada setiap organisasi apapun memberikan konstribusi 
ke arah pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 
Tercapainya tujuan organisasi salah satunya sangat bergantung pada tinggi 
rendahnya kinerja karyawan, karyawan yang memiliki kinerja yang baik mampu 
menjalankan pekerjaan sesuai dengan tugas yang dibebankan padanya, mengerti 
kaitan pekerjaannya dengan tugas orang lain, mengerti target perusahaan, serta 
mampu mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam menjalankan tugasnya (Yossy, 
2016).  
Woy (2013) berpendapat bahwa kinerja atau prestasi kerja adalah hasil 
kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melakukan tugas sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan Triana dkk (2016) berpendapat 
bahwa, kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas, kuantitas dan 
ketepatan waktu yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.  
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Wahyuddin (2016) berpendapat bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh 
banyak faktor, yaitu lingkungan kerja, budaya, kualitas kehidupan kerja, disiplin 
kerja, motivasi, komunikasi, kompensasi, jabatan, kepemimpinan, kepuasan kerja, 
pelatihan, dan masih banyak lainnya. Semua faktor itu akan berpengaruh sesuai 
fakta yang terjadi, ada yang berpengaruh secara dominan dan yang berpengaruh 
tidak dominan. 
 Sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Wahyuddin (2016), bahwa 
salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah komunikasi. 
Komunikasi di sini memang sangatlah penting, baik antar karyawan maupun 
karyawan dengan atasannya. Triana, dkk. (2016) menyatakan bahwa keefektifan 
komunikasi sangat penting bagi prestasi perusahaan dalam mencapai tujuannya, 
karena komunikasi dalam organisasi merupakan komunikasi yang mengalirkan 
informasi dari berbagai macam posisi atau kedudukan masing-masing sesuai 
dengan batas tanggung jawab dan wewenangnya. 
Kelangsungan hidup organisasi menuntut organisasi untuk terus 
berkembang. Pengetahuan berperan penting dalam kaitannya dengan 
pengembangan sumber daya manusia dalam organisasi. Pengetahuan perlu untuk 
dibagikan ke sesama, baik dari dalam organisasi maupun luar organisasi. Kegiatan 
ini biasa disebut dengan berbagi pengetahuan. Komunikasi digunakan sebagai 
sarana dalam terciptanya kegiatan berbagi pengetahuan (Triana, dkk., 2016). 
Aktivitas berbagi pengetahun mencakup berbagi pengalaman dan 
pengetahuan, akan membantu individu dalam menyelesaikan masalah-masalah 
pekerjaan berdasarkan pengalaman yang sudah ada. Dari proses berbagi 
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pengetahuan tersebut, individu juga akan mendapat pengetahuan kerja lebih 
banyak yang berguna untuk memperbaiki efektivitas dan efisiensi proses 
pekerjaan (Aristanto, 2017).   
Orr & Persson (2003) berpendapat bahwa organisasi sekarang ini telah 
menyadari bahwa untuk mampu bersaing di dalam kondisi pasar yang 
berkembang secara cepat, dibutuhkan pengembangan kompetensi dan 
pengetahuan yang ada di dalam organisasi. Proses berbagi pengetahuan 
mempunyai tujuan untuk mengoptimalkan penggunaan pengetahuan sehingga 
dapat menciptakan inovasi dari hasil saling berbagi pengetahuan yang berbeda 
sehingga didapatkan suatu pembelajaran untuk perusahaan ke depannya 
(Dwimadyasari & Susanty, 2015).  
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Aristanto (2017) berpendapat 
bahwa kemampuan organisasi dalam mendorong budaya berbagi pengetahuan 
karyawan menjadi sangat penting, karena pengetahuan  dapat disebarkan,  
diimplementasikan dan dikembangkan. Berbagi pengetahuan juga dapat 
merangsang individu untuk berfikir efektif dan kreatif sehingga dapat 
menghasilkan inovasi baru yang berguna bagi organisasi. 
Apabila pengetahuan dibagikan, diadopsi dan berhasil digunakan dalam 
sebuah organisasi sebagai ide, proses, layanan atau produk baru, maka hal tersebut 
akan mengarah ke inovasi (Abdallah et al, 2012). Pendapat tersebut didukung 
oleh Hilmi et al. (2009) yang menyatakan bahwa berbagi pengetahuan memiliki 
peran penting dalam meningkatkan kapabilitas inovasi, dengan berbagi 
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pengetahuan maka pengetahuan dapat disebarkan, diimplemetasikan, dan 
dikembangkan.  
WP2 Patners (2002) menjelaskan bahwa berbagi pengetahun dapat 
mempercepat proses inovasi dengan memfasilitasi terjadinya sinergi dan 
pengombinasian gagasan dengan mempertimbangkan semua masukan yang 
tersedia secara simultan. Berbagi pengetahuan juga mampu meningkatkan 
kemampuan perusahaan untuk melakukan inovasi (Fen Lin, 2007). Sedangkan 
anggota organisasi yang melakukan berbagi pengetahuan cenderung mampu 
menghasilkan ide-ide baru untuk mengembangkan inovasi proses dan inovasi 
produk (Mehrabani, 2012). 
Inovasi sendiri merupakan upaya mempertahankan keberadaan organisasi 
dalam lingkungan. Inovasi dalam suatu organisasi menjadi hal yang penting 
dilakukan untuk membawa organisasi menjadi lebih baik dalam pencapaian tujuan 
dan tepat sasaran secara efektif dan efisien. Adanya inovasi di dalam suatu 
organisasi, diharapkan mampu menjawab kompleksitas lingkungan dan 
dinamisasi perubahan lingkungan, terutama dalam persaingan yang ketat dan 
menciptakan sumber-sumber bagi keunggulan bersaing (Ekawati & Soleha, 2017).  
Fokus inovasi sendiri adalah penciptaan gagasan baru, yang akan 
diimplementasikan dalam produk maupun proses baru. Tujuan utama dari proses 
inovasi sendiri adalah memberikan tingkat efektivitas dan efisiensi yang pada 
akhirnya akan meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki 
kapabilitas inovasi yang baik, akan mampu menyelesaikan permasalahan 
pekerjaan dan mempercepat proses pekerjaan, sehingga kinerja individunya 
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menjadi lebih baik. Apabila kinerja individu baik maka akan meningkatkan 
kinerja unit pula (Aristanto, 2017).   
Radenakers (2005) membagi inovasi ke dalam beberapa tipe, yaitu inovasi 
produk, inovasi proses, inovasi organisasional, dan inovasi bisnis. Pengenalan 
produk baru dianggap memiliki dampak yang jelas dan positif terhadap 
pertumbuhan pendapatan, sedangkan inovasi proses lebih dilihat dari sisi 
peningkatan efisiensi. Untuk inovasi organisasional sendiri lebih menekankan 
pada metode baru dalam mengelola, mengkoordinasi, dan mengawasi pegawai. 
Sedangkan inovasi bisnis dilihat dari kombinasi produk, proses, dan system 
organisasional yang baru. 
Inovasi dianggap sebagai mekanisme penting untuk menjadi lebih 
kompetitif dan untuk bertahan hidup di dunia bisnis global (Salaman & Storey, 
2002). Sehingga setiap pelaku usaha dipacu untuk terus melakukan inovasi agar 
mampu terus eksis dalam persaingan. Salah satu BUMN di Indonesia yang 
dihadapkan pada tantangan era globalisasi adalah PT. Pos Indonesia (Persero).  
PT. Pos Indonesia (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang bergerak di bidang jasa kurir, logistik, transaksi keuangan dan 
menjadi salah satu BUMN tertua di Indonesia. Untuk mempertahankan 
eksistensinya di dunia bisnis, khususnya bisnis jasa kurir. PT. Pos Indonesia harus 
memperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, 
diantaranya yaitu berbagi pengetahuan dan inovasi.  
Saat ini muncul banyak jasa pengiriman barang yang semakin mengacam 
eksistensi PT. Pos Indonesis (Persero). Pengetahuan tentu saja menjadi modal 
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yang sangat penting agar perusahaan mampu mencapai keunggulan bersaing. 
Pengetahuan memegang peranan penting dalam kemajuan perusahaan. Semakin 
unggul pengetahuan dan sumber daya manusia yang dimiliki, maka semakin 
tinggi daya saing perusahaan (Firmaiansyah, 2014).  
Bentuk inovasi apapun yang diberikan kepada pelanggan harus mampu 
menjawab kebutuhan yang diperlukan di era digital yang serba menuntut serba 
cepat ini. Perubahan landscape bisnis dan disrupsi digital disadari betul oleh 
Direktur Utama PT POS Indonesia (Persero), Gilarsi W. Setijono sehingga 
menjadi pendorong utama bagi Pos Indonesia agar tetap relevan dalam persaingan 
bisnis kurir dan finansial. (Maulana, 2018).  
Berbagai inovasi tentunya telah dilakukan oleh PT. Pos Indonesia 
(Persero) untuk menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat. Seperti yang 
dikemukakan oleh Charles Sitorus selaku Direktur Komersial PT. Pos Indonesia, 
bahwa pada tahun 2018 PT. Pos Indonesia menghadirkan beberapa inovasi 
layanan, yaitu Contact Center Oranger, M-agenpos, Agenpos B2B Kurir, 
Agenpos B2B Jaskug, Layanan Kargo Ritel Udara, serta Top Up e-Money. 
(Situmorang, 2018). 
Namun tak dapat dipungkiri, Pos Indonesia tetap dianggap lamban dalam 
melakukan transformasi atau menyesuaikan diri dari perubahan teknologi. Salah 
satu dampak nyata yang belum lama ini terjadi yaitu demonstrasi yang dilakukan 
oleh karyawan yang tergabung dalam Serikat Pekerja Pos Indonesia (SPPI)  akibat 
penundaan pembayaran gaji selama 4 hari (Rachman, 2019).  
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Polemik gaji tersebut tentu saja mempengaruhi kinerja karyawan Pos 
Indonesia atau yang lebih dikenal dengan Pak Pos, mereka melakukan 
demonstrasi hingga mendesak Direksi agar mundur dari jabatannya. Karena 
menganggap keterlambatan pembayaran gaji diakibatkan buruknya pengelolaan 
perusahaan (Utama, 2019). Permasalahan tersebut membuktikan bahwa inovasi 
merupakan hal yang harus terus menerus dilakukan, agar perusahaan terus mampu 
menjawab tantangan perubahan zaman.   
Penelitian mengenai pengaruh berbagi pengetahuan terhadap kinerja 
karyawan telah banyak diteliti sebelumnya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Aksoy et all (2016) mengungkapkan bahwa berbagi pengetahuan memiliki 
dampak positif terhadap kinerja karyawan, hal tersebut menunjukkan bahwa 
karyawan cenderung saling berbagi pengetahuan mereka karena kemudahan 
dalam mengakses teknologi dan pengetahuan di era informasi saat ini.  
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Firmaiansyah (2014) yang 
menjadikan PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk sebagai tempat penelitiannya. 
Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa berbagi pengetahuan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  
Namun, terdapat penelitian yang menyatakan berbeda. Penelitian yang 
dilakukan oleh Saragih dan Harisno (2015) dengan perusahaan manufaktur 
teknologi yang berlokasi di Batamindo Industrial Park (kawasan industri 
Batamindo) sebagai tempat penelitiannya, menyatakan bahwa berbagi 
pengetahuan tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan.   
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Studi Berbagi Pengetahuan 
Dalam Mendorong Kinerja Karyawan” 
 
1.2   Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka identifikasi 
masalah dalam penelitian ini adalah perbedaan hasil penelitian. Hasil dari 
penelitian yang dilakukan oleh Danang Firmaiansyah (2014) menyatakan bahwa 
variabel berbagi pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Namun, penelitian lain mempunyai hasil yang berbeda, dari hasil 
penelitian yang diungkapkan oleh Saragih dan Harisno (2015), mengungkapkan 
bahwa berbagi pengetahuan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan.  
 
1.3   Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat terarah, fokus, dan tidak meluas, maka penulis 
membatasai penelitian pada pengaruh berbagi pengetahuan terhadap kinerja 
karyawan melalui inovasi sebagai variabel intervening atau mediasi. Responden 
pada penelitian ini adalah karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang 
Surakarta.  
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1.4   Rumusan Masalah  
Berdasarkan pemaparan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah berbagi pengetahuan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. 
Pos Indonesia (Persero) Cabang Surakarta ? 
2. Apakah berbagi pengetahuan berpengaruh terhadap inovasi di PT. Pos 
Indonesia (Persero) Cabang Surakarta ? 
3. Apakah inovasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Pos Indonesia 
(Persero) Cabang Surakarta ? 
 
1.5   Tujuan Penelitian  
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh berbagi pengetahuan terhadap kinerja karyawan 
di PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Surakarta. 
2. Untuk mengatahui pengaruh berbagi pengetahuan terhadap inovasi di PT. Pos 
Indonesia (Persero) Cabang Surakarta. 
3. Untuk mengetahui pengaruh inovasi terhadap kinerja karyawan di PT. Pos 
Indonesia (Persero) Cabang Surakarta. 
 
1.6   Manfaat Penelitian 
1.6.1   Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan terhadap teori-teori 
yang berkaitan dengan berbagi pengetahuan, inovasi, dan kinerja karyawan.  
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1.6.2   Manfaat Praktis 
1. Manajemen Perusahaan, sebagai masukan bagi manajemen perusahaan apabila 
ingin mengambil keputusan manajerial yang berkaitan dengan peningkatan 
kinerja karyawan di perusahaan. 
2. IAIN Surakarta, memperkaya hasil penelitian yang berkaitan dengan berbagi 
pengetahuan, inovasi, dan kinerja karyawan. 
 
1.7   Jadwal Terlampir  
     Terlampir. 
  
1.8   Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut : 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, serta manfaat penelitian.  
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini terdiri dari kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir dan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, 
metode penelitian, variable penelitian, operasional variable, 
populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan 
data dan teknik analisis data. 
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BAB IV  : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum dari objek penelitian, 
pengujian, dan hasil analisis data dan pembahasan hasil analisis 
data.  
BAB V  : PENUTUP 
 
DAFTAR PUSTAKA  
LAMPIRAN 
 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1   Berbagi Pengetahuan 
Saragih & Harisno (2015) menyatakan bahwa pengetahuan merupakan 
terjemahan proses informasi dan pengalaman masa lalu yang dipahami dan 
diterapkan oleh individu. Firmaiansyah (2014) berpendapat bahwa berbagi 
pengetahuan merupakan suatu metode suatu kelompok untuk berbagi ilmu 
pengetahuan, teknik, pengalaman, dan ide yang mereka miliki kepada anggota 
lainnya.  
Berbagi pengetahuan dapat didefiniskan sebagai budaya interaksi sosial, 
yang melibatkan pertukaran pengetahuan karyawan, pengalaman dan 
keterampilan melalui seluruh organisasi (Hogel et al., 2003). Pendapat lain 
mengatakan bahwa berbagi pengetahuan merupakan proses pertukaran 
pengetahuan dan bersama-sama menciptakan pengetahuan yang baru (Hoof & 
Ridder, 2004).  
Sedangkan menurut Subagyo (2017) berbagi pengetahuan adalah salah 
satu langkah dalam manajemen pengetahuan yang memberikan kesempatan 
kepada inividu suatu kelompok, organisasi, instansi, atau perusahaan untuk 
berbagi ilmu pengetahuan, pengalaman, teknik dan ide yang mereka miliki kepada 
individu lainnya. Budaya berbagi pengetahuan ini tentu saja dapat dilakukan 
apabila terdapat kesempatan yang luas dalam menyampaikan ide, gagasan, dan 
kritik kepada individu lain di dalam organisasi tersebut.  
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Semua jenis berbagi pengetahuan dapat terjadi pada individu maupun pada 
organisasi itu sendiri. Pada tingkat individu, berbagi pengetahuan merupakan 
kegiatan komunikasi untuk semua rekan kerja untuk saling membantu untuk 
mendapatkan hasil yang lebih baik dan lebih efisien dalam melaksanakan tugas 
organisasi. Sedangkan untuk organisasi, berbagi pengetahuan merupakan proses 
yang terhubung antara pengorganisasian, menggunakan kembali, dan mentransfer 
pengalaman berdasarkan pengetahuan dalam suatu organisasi dan membuat 
pengetahuan diakses untuk semua orang yang membutuhkan itu (Ranto, 2015).  
Hoof dan Rider (2004) juga memberikan gambaran bahwa terdapat dua 
proses dalam kegiatan berbagi pengetahuan, yaitu : 
1. Knowledge Donating, yaitu bagaimana seseorang mengkomunikasikan 
model intelektual individu seseorang kepada yang lainnya. Knowledge donating 
juga dapat diartikan sebagai kemampuan karyawan untuk menyampaikan 
pengetahuan yang dimiliki, meliputi pengalaman kerja, gagasan, keahlian, 
informasi kontekstual kepada karyawan yang lain. 
2. Knowledge Collecting, yaitu bagaimana seseorang berkonsultasi kepada 
pihak lain untuk melakukan model intelektual individu yang dimiliki. Knowledge 
collecting juga dapat diartikan kempuan karyawan untuk mengumpulkan 
pengetahuan dari karyawan lain, meliputi pengetahuan pengalaman kerja, 
gagasan, keahlian, dan informasi kontekstual.  
Berbagi pengetahuan mampu tumbuh dan berkembang di dalam organisasi 
apabila menemukan kondisi yang sesuai. Kondisi tersebut ditentukan oleh tiga 
faktor kunci, yaitu orang, organisasi, dan teknologi. Berbagi pengetahuan 
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dianggap sebagai hubungan atau interaksi social antar orang perorang, sedangkan 
permasalahan organisasi memiliki dampak yang besar pada berbagi pengetahuan, 
dan teknologi (informasi dan komunikasi) merupakan fasilitatornya (Subagyo, 
2007).  
Hansen & Avital (2005) menetapkan 2 indikator yang digunakan sebagai 
pengukuran berbagi perngatahuan, yaitu tacit knowledge dan explicit knowledge. 
Tacit Knowledge merupakan aktivitas pertukaran gagasan atau pengalaman dan 
keahlian yang dilakukan seseorang dengan rekan kerjanya di perusahaan. 
Sedangkan Explicit Knowledge merupakan aktivitas pertukaran dokumen, 
laporan, dan prosedur kerja yang dilakukan oleh seseorang dengan rekan kerjanya 
di perusahaan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa berbagi 
pengetahuan adalah proses berbagi ide, teknik, pengalaman, dan keterampilan 
yang dimiliki kepada karyawan atau organisasi lain untuk menciptakan 
pengetahuan yang baru. Dengan meningkatnya berbagi pengetahuan maka kinerja 
individu juga akan semakin meningkat, karena dengan berbagi pengetahuan maka 
karyawan akan mempunyai lebih banyak pengetahuan untuk memperbaiki 
efektivitas dan efisiensi kinerjanya.  
 
2.1.2   Inovasi 
Kamasak dan Bulutlar (2010) menyatakan bahwa inovasi dapat dikatakan 
sebagai penerapan produk, proses, prosedur atau ide-ide baru yang dirancang 
untuk memberikan manfaat bagi individu, kelompok, organisasi atau masyarakat 
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yang lebih luas. Sedangkan menurut Roger (1998) inovasi dapat didefinisikan 
sebagai aplikasi ide-ide baru ke dalam produk, proses atau aspek lainnya dalam 
aktivitas perusahaan. Inovasi berfokus pada proses untuk mengkomersilkan atau 
mengekstraksikan ide menjadi value.  
Inovasi merupakan penemuan ide atau modifikasi yang dilakukan secara 
terus-menerus serta pengembangan yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan. Inovasi juga merapakan proses untuk mewujudkan ide baru dan 
membuatnya menjadi nyata, dimana inovasi termasuk generasi evaluasi, konsep 
baru dan implemetasi(Masambe, Soegoto, & Sumarauw, 2015).  
Inovasi merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan ide-ide 
baru yang berguna untuk pengembangan produk dan layanan untuk mencapai 
kinerja organisasi yang lebih baik dan mencapai keunggulan kompetitif (King and 
Anderson, 2002; De Jong and Den Hartog, 2010).  
De Jong dan Hartog (2003) memaparkan proses inovasi ke dalam 4 tahap, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Melihat kesempatan, kesempatan ini dapat berawal dari ketidaksesuaian pola 
kerja dengan apa yang diharapkan, misalnya timbulnya masalah pada pola 
kerja yang sedang berlangsung, adanya kebutuhan konsumen yang belum 
terpenuhi, atau adanya indikasi trend yang sedang berubah.  
b. Mengeluarkan ide, hal ini meliputi mengeluarkan ide yang baru atau 
memperbarui pelayanan, pertemuan dengan klien dan teknologi pendukung. 
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c. Implementasi, pada tahapan ini sering disebut tahapan konvergen. Untuk 
mengembangkan ide dan mengimplementasikan ide, karyawan harus memiliki 
perilaku yang mengacu pada hasil.  
d. Aplikasi, dalam fase ini meliputi perilaku karyawan yang ditujukan untuk 
membangun, menguji, dan memasarkan pelayanan baru. Hal ini berkaitan 
dengan membuat inovasi dalam bentuk proses kerja baru atau dalam proses 
rutin yang biasa dilakukan.  
Inovasi sendiri ditunjang oleh beberapa faktor pendukung, seperti: (1) 
Adanya keinginan untuk merubah diri, dari tidak bisa menjadi bisa dan dari tidak 
tahu menjadi tahu. (2) Adanya kebebasan untuk berekspresi. (3) Adanya 
pembimbing yang berwawasan luas dan kreatif. (4) Tersedianya sarana dan 
prasarana. (5) Kondisi lingkungan yang harmonis (Rogers, 2003).  
Terdapat empat indikator yang dapat digunakan untuk mengukur variable 
inovasi, yaitu inovasi produk, inovasi proses, inovasi organisasional, dan inovasi 
bisnis. Pengenalan produk baru dianggap memiliki dampak yang jelas dan positif 
terhadap pertumbuhan pendapatan, sedangkan inovasi proses lebih dilihat dari sisi 
peningkatan efisiensi. Untuk inovasi organisasional sendiri lebih menekankan 
pada metode baru dalam mengelola, mengkoordinasi, dan mengawasi pegawai. 
Sedangkan inovasi bisnis dilihat dari kombinasi produk, proses, dan system 
organisasional yang baru (Radenakers, 2005).  
Inovasi nilai (produk) merupakan inovasi yang melibatkan penciptaan 
produk baru atau pengembangan produk secara substansial dari produk yang 
sudah ada sebelumnya. Inovasi produk mencakup inovasi fungsi, kemampuan 
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teknikal, kemudahan yang digunakan, dan dimensi lain dari suatu produk (Kodrat 
& Christina, 2015).  
Inovasi teknologi (proses), yaitu segala inovasi untuk meningkatkan nilai 
suatu proses pengolahan input menjadi output yang dapat dinikmati oleh 
pelanggan. Inovasi ini mutlak sebab mampu memberikan efisiensi dan 
produktivitas tinggi, karena kualitas produk yang dihasilkan dari inovasi ini akan 
mampu hidup lebih lama (Kodrat & Christina, 2015).  
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dipaparkan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa inovasi merupakan kemampuan perusahaan untuk 
mengembangkan ide-ide yang diterapkan pada produk, proses, atau aspek lainnya 
dalam aktivitas perusahaan untuk mencapai kinerja organisasi yang lebih baik dan 
mencapai keunggulan yang kompetitif.  
 
2.1.3   Kinerja Karyawan 
Masambe dkk (2015) berpendapat bahwa kinerja merupakan hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Sedangkan menurut  Sedarmayanti (2007) menyatakan bahwa kinerja merupakan 
hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara 
keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara 
konkrit dan dapat diukur untuk selanjutnya akan dibandingkan dengan standar 
yang telah ditentukan.  
Nawawi (2006) berpendapat bahwa kinerja karyawan merupakan hasil 
kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam lingkup pekerjaan atau jabatan 
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yang menjadi tanggung jawab karyawan yang bersangkutan di lingkungan sebuah 
organisasi. Sedangkan Notoatmodjo (2003) menerangkan bahwa kinerja karyawan 
adalah ukuran dalam suatu organisasi sampai sejauh mana kesetiaan karyawan 
terhadap pekerjaannya serta sampai seberapa besar penghargaan yang diberikan 
perusahaan dalam rangka pengembangan sumber daya manusia. 
Kinerja karyawan dapat dilihat dari dua sisi yaitu hasil kerja serta perilaku 
kerja, jika kinerja karyawan dilihat dari hasil kerja maka kinerja tersebut diukur 
dari segi kuantitas serta kualitas yang dicapai, namun jika dilihat dari sisi perilaku 
kerja maka kinerja diukur dari perilaku karyawan dalam usaha memenuhi 
kewajibannya berupa kontribusi kepada perusahaan baik positif maupun negatif 
kaitannya dengan pemenuhan tujuan perusahaan, dengan kata lain kinerja juga 
dapat diartikan sebagai suatu perbuatan, suatu prestasi, suatu unjuk keterampilan 
dalam melaksanakan pekerjaannya (Kasmir, 2016).  
Mahmudi (2010) menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja, yaitu : 
1. Faktor personal/individual, meliputi: pengetahuan, keterampilan, 
kemampuan, kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen yang dimiliki oleh setiap 
inddividu.  
2. Faktor kepemimpinan, meliputi: kualitas dalam memberikan dorongan, 
semangat, arahan, dan dukungan yang diberikan manajemen dan team leader.  
3. Faktor tim, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang diberikan 
oleh rekan dalam satu tim, dan kepercayaan terhadap sesame anggota tim, 
kekompakan, dan keeratan anggota tim.  
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4. Faktor sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja atau infrastruktur 
yang diberikan oleh organisasi, dan kultur kinerja dalam organisasi.  
5. Faktor konsektual (situasional) yang meiputi tekanan dan perubahan 
lingkungan eksternal dan internal.  
Menurut Bangun (2012) terdapat 5 indikator yang digunakan sebagai 
pengukuran kinerja karyawan, yaitu jumlah pekerjaan, kualitas pekerjaan, 
ketepatan waktu, kehadiran, dan kemampuan kerjasama. Berikut penjelasan dari 
masing-masing indikator, sebagai berikut: 
1. Jumlah pekerjaan, menunjukkan kesesuaian antara pekerjaan yang telah 
diselesaikan karyawan dengan standar pengukuran kuantitas pekerjaan yang 
telah ditentukan;  
2. Kualitas pekerjaan, kualitas pekerjaan diukur berdasarkan suatu standar ukuran 
tertentu yang menjadi acuan dalam melaksanakan pekerjaan, seperti key 
performance indicator (KPI) dan job description;  
3. Ketepatan waktu, ketepatan waktu diukur berdasarkan ketepatan dalam 
kehadiran bekerja dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan;  
4. Kehadiran, tingkat kehadiran karyawan diukur berdasarkan tingkat presensi 
dan absensi karyawan, serta keterlibatan pada kegiatan tertentu;  
5. Kemampuan kerjasama, kemampuan kerja sama antara satu individu dengan 
individu lain maupun satu divisi dengan divisi lain mutlak diperlukan agar 
pencapaian tujuan organisasi dapat selaras.  
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kinerja karyawan merupakan hasil yang yang telah dicapai 
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seseorang dalam mencapai target tertentu, sesuai dengan tanggung jawab yang 
telah diberikan kepadanya, dimana hasil kerjanya dapat diukur dan selanjutnya 
dibandingkan dengan standar yang ada. Kinerja seseorang dikatakan baik apabila 
hasil kerja individu tersebut dapat mencapai atau bahkan melampaui peran atau 
target yang ditentukan sebelumnya.  
 
2.2   Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Ringkasan Penelitian Terdahulu 
 
No  Nama/ tahun/  
Variable 
Judul, Metode, dan 
Sampel 
Hasil penelitian 
1. Yasin Aksoy, Evren 
Ayranci, Ebru 
Gozukara/ 2016/ 
Unethical Behavior, 
berbagi pengetahuan, 
kinerja karyawan 
A Research on the 
Relationship 
between Knowledge 
Sharing and 
Employee 
Performance: The 
Moderating Role of 
Unethical Behaviors 
in Organizational 
Level/ explanatory 
factor analysis and 
principal component 
analysis/ 450 
karyawan yang 
bekerja di berbagai 
perusahaan di Turki 
1. Berbagi pengetahuan 
memiliki dampak positif 
terhadap kinerja karyawan, 
hal tersebut menunjukkan 
bahwa karyawan cenderung 
saling berbagi pengetahuan 
mereka karena kemudahan 
dalam mengakses teknologi 
dan pengetahuan di era 
informasi saat ini. 
2.  S. Abdallah, A. Khalil, 
dan A. Divine/ 2012/ 
berbagi pengetahuan, 
inovasi organisasi, 
penggunaan teknologi, 
dan kemampuan 
inovasi   
The impact of 
knowledge sharing 
on innovation 
capability in United 
Arab Emirates 
Orgsnization/ 
analisis factor dan 
analisis korelasi/ 103 
Berbagi pengetahuan dalam 
organisasi apapun sangat 
penting, karena itu menjadi 
dasar dimana gagasan 
dilaksanakan yang 
membantu menajemen 
dalam pengambilan 
keputusan. Sehingga 
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karyawan dari 
organisasi yang 
berbeda di UAE 
berbagi pengetahuan secara 
positif mempengaruhi 
kemampuan inovasi 
mereka.  
3. Suriati Osman, Siti 
Halijjah Shariff, 
Mohamad Nor Azali 
Lajin/ 2016/ kinerja 
karyawan, inovasi 
proses, inovasi produk, 
inovasi teknologi, 
inovasi organisasi 
Does innovation 
contribute to 
employee 
performance ?/ 
analisis regresi 
berganda/294 
karyawan di Tenaga 
Nasional Berhad 
(TNB) Malaysia 
Inovasi memiliki 
hubungan yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Semua jenis 
inovasi baik inovasi 
teknologi, produk maupun 
proses memiliki dampak 
yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan.  
4. Danang 
Firmaiansyah/2014/Ber
bagi pengetahuan, 
Inovasi, dan Kinerja 
Karyawan 
Pengaruh Berbagi 
Pengetahuan 
Terhadap Kinerja 
Karyawan Melalui 
Inovasi, analisis 
SEM, 76 responden 
di PT. Semen 
Indonesia (Persero) 
Tbk 
Baik berbagi pengetahuan 
maupun inovasi sama-sama 
memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Hal 
tersebut terjadi karena 
kegiatan berbagi 
pengetahuan telah berjalan 
dengan baik di sana, seperti 
bedah buku dan mentoring. 
Selain itu teknologi yang 
diinovasikan berupa 
efisiensi waktu dan 
pemotongan waktu operasi 
mesin terbukti mampu 
menurunkan beban kerja 
sehingga meningkatkan 
kinerja karyawan.  
5.  Deny Bagus 
Aristanto/2017/Knowle
dge Sharing, Individual 
Innovation Capability, 
Kinerja Karyawan  
Pengaruh 
Knowledge Sharing 
Terhadap Individual 
Innovation 
Capability dan 
Kinerja Karyawan 
(Studi pada PT. PLN 
(Persero) Unit Induk 
Pembangunan 
Sulawesi Bagian 
Utara), analisis 
SEM, 114 karyawan  
Knowledge sharing 
berpengaruh signifikan 
positif  terhadap kinerja 
individu. Kinerja individu 
maupun unit akan 
meningkat apabila program 
inovasi yang mulai 
diadakan dapat 
dikembangkan, hal tersebut 
mampu memotivasi para 
karyawan untuk saling 
berbagi pengetahuan dan 
pengalaman mereka.  
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6.  Agnes Triana, 
dkk/2016/komunikasi 
organisasi, berbagi 
pengetahuan, kinerja 
karyawan 
Pengaruh 
Komunikasi 
Organisasi Terhadap 
Knowledge Sharing 
dan Kinerja 
Karyawan, analisis 
jalur (Path analysis), 
62 karyawan Hotel 
Gajah Mada Graha 
Malang 
Berbagi pengetahuan 
memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Proses berbagi 
pengetahuan antara 
individu di Hotel Graha 
Gajah Mada sudah berjalan 
dengan baik, sehingga 
kinerja karyawan juga 
semakin baik.  
Sumber: Data diolah 
 
2.3   Kerangka Berfikir 
     Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai sebuah 
permasalahan. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis 
pertautan antar variable yang akan diteliti (Sugiyono, 2011). Berdasarkan 
perumusan masalah maka hubungan antara berbagi pengetahuan, inovasi dan 
kinerja karyawan digambarkan sebagai berikut : 
Gambar 2.1. 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
Berbagi 
Pengetahuan  
 
Inovasi  
Kinerja 
Karyawan 
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Berdasarkan kerangka pemikiran di atas dapat dilihat hubungan antar 
variable. Variabel Independen (X) dalam penelitian ini adalah variable berbagi 
pengetahuan. Kemudian kinerja karyawan dijadikan sebagai variabel dependen 
(Y) dan inovasi dijadikan sebagai variable mediasi / intervening (Z).  
 
2.4   Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2011) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 
masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.  
2.4.1 Hubungan berbagi pengetahuan terhadap kinerja karyawan  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Firmaiansyah di PT. Semen 
Indonesia (Persero) Tbk, yang dilaksanakan pada tahun 2014 dengan 76 
karyawannya yang dijadikan obyek penelitian, menunjukkan bahwa berbagi 
pengetahun mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan sebesar 81,72%. Hal ini berarti semakin tinggi kegiatan berbagi 
pengetahuan maka semakin meningkatkan kinerja karyawan. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Aksoy et. all., (2016) menunjukkan 
bahwa berbagi pengetahuan memiliki dampak positif terhadap kinerja karyawan, 
hal tersebut menunjukkan bahwa karyawan cenderung saling berbagi pengetahuan 
mereka karena kemudahan dalam mengakses teknologi dan pengetahuan di era 
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informasi saat ini. Berdasarkan beberapa penelitian di atas, maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1 : Berbagi pengetahuan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
2.4.2 Hubungan berbagi pengetahuan terhadap inovasi 
Knowledge sharing antara anggota organisasi cenderung menghasilkan ide-
ide baru untuk mengembangkan inovasi proses dan produk (Mehrabani, 2012). 
Terbukti bahwa berbagi pengetahuan dalam hal pengalaman dan pengetahuan 
pribadi banyak membantu dalam meningkatkan kemampuan karyawan untuk 
memunculkan metode/cara baru dalam bekerja dan memperbaiki proses kerja agar 
lebih efisien dan efektif. 
 Berbagi pengetahuan dalam organisasi apapun sangat penting, karena itu 
menjadi dasar dimana gagasan dilaksanakan yang membantu menajemen dalam 
pengambilan keputusan. Sehingga berbagi pengetahuan secara positif 
mempengaruhi kapabilitas inovasi mereka (Abdallah, S., Khalil A., dan Divine 
A., 2012). Pendapat tersebut di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Danang Firmaiansyah (2014) bahwa berbagi pengetahuan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap inovasi sebesar 20,41%.  
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
H2 : Berbagi pengetahuan berpengaruh terhadap inovasi 
2.4.3 Hubungan inovasi terhadap kinerja karyawan 
Penelitian berjudul “Pengaruh Inovasi dan Kreativitas Terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Manado” yang dilakukan oleh 
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Jihanti Dama dan Imelda W.J. Ogi pada tahun 2018 ini menyatakan bahwa, 
inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Bank 
Mandiri (Persero) Tbk Manado. 
Penelitian tersebut didukung oleh penelitian Osman, S., Shariff, S. H., dan 
Lajin, Mohamad M. A., (2015) yang juga menyatakan bahwa Inovasi memiliki 
hubungan yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Semua jenis 
inovasi baik inovasi teknologi, produk maupun proses memiliki dampak yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan beberapa penelitian di atas, 
maka hipotesis dalam penelitian ini adalamh sebagai berikut: 
H3 : Inovasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
2.4.4 Inovasi memediasi antara berbagi pengetahuan terhadap kinerja 
karyawan  
Berdasarkan hasil penelitian dari Asegaff dan Wasitowati (2015) menyatakan 
bahwa kapabilitas inovasi dapat ditingkatkan melalui berbagi pengetahuan antar 
rekan kerja dan dukungan dari top management. Penelitian lain menyebutkan 
bahwa inovasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
(Firmaiansyah, 2014).  
Penelitian yang dilakukan oleh Aristanto (2017) menunjukkan bahwa 
kapabilitas inovasi memediasi secara parsial pengaruh antara berbagi pengetahuan 
terhadap kinerja karyawan. Sehingga berdasarkan beberapa penelitian di atas, 
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H4 : Inovasi memediasi antara berbagi pengetahuan terhadap kinerja karyawan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Dalam penelitian ini, waktu yang dibutuhkan dalam penyusunan proposal 
sampai terlaksananya laporan penelitian dimulai dari bulan Desember 2018 
hingga Maret 2019. Penelitian ini dilaksanakan di PT. Pos Indonesia (Persero) 
Cabang Surakarta atau lebih dikenal dengan Kantor Pos Solo yang beralamat di Jl. 
Jend. Sudirman No. 8 Solo 57111.  
 
3.2  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitaif. Metode penelitian 
kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel biasanya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2011). 
Data yang digunakan dalam penelitian kuantitatif berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik.  
 
3.3  Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari 
objek/subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi juga 
bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi 
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meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki subyek/obyek itu (Sugiyono, 
2011). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Pos Indonesia 
(Persero) Cabang Surakarta, dengan jumlah keseluruhan populasi 140 karyawan. 
3.3.2   Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu 
(Sugiyono, 2011).  
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Pos 
Indonesia (Persero) Cabang Surakarta. Krejcie dan Morgan (1970) dalam Sekaran 
& Bougie (2017) menyederhanakan keputusan pengambilan sampel dengan 
menampilkan sebuah table yang berisi jumlah populasi dan jumlah sampel yang 
sebaiknya diambil. Populasi dari PT. Pos Indonesia Surakarta Kantor Cabang 
Surakarta sebesar 140 karyawan, sehingga sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 103 karyawan. 
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Table 3.1 
Tabel Krejcie dan Morgan 
  
3.3.3   Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel merupakan cara untuk menunjukkan sampel 
yang jumlahnya dapat secara tepat dan sesuai dengan ukuran sampel yang dapat 
mewakili populasi secara keseluruhan. Cara pengambilan sampel terbagi menjadi 
dua yaitu probability sampling dan nonprobability sampling (Kuncoro, 2009). 
Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan 
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih  menjadi 
anggota sampel. Sedangkan nonprobaility sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap 
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2011). 
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Dalam penelitian ini teknik pengambilan data yang digunakan adalah 
teknik probability sampling yaitu dispropotionate stratified random sampling. 
Dispropotionate stratified random sampling adalah teknik pengambilan sampel 
yang memperhatikan strata (tingkatan) yang ada dalam populasi, namun 
penentuan sampel tidak proposional disebabkan populasi berstrata kurang 
proporsional pembagiannya (Sugiyono, 2011).  
Tabel 3.2 
Pengambilan Sampel 
 
No Bagian Jumlah 
Karyawan 
Jumlah sampel 
yang diambil  
Yang diterima 
1 Kepala Kantor 1 1 - 
2 Wakil Kepala Kantor 1 1 - 
3 Manajer  12 12 4 
4 Antaran  50 25 39 
5 Dukungan Umum 3 3 3 
6 Keuangan 3 3 3 
7 Pelayanan  10 10 8 
8 Pelayanan Paket 3 3 3 
9 Penjualan  4 4 2 
10 Prostrans  25 20 3 
11 PUPL 28 21 5 
 Total 140 103 70 
Sumber: Data diolah  
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Prosentasi pengambilan sampel berbeda di setiap bidang, dikarenakan 
pengambilan sampel yang cukup sulit, karena sebagian besar karyawan bekerja di 
lapangan, sehingga menyulitkan dalam pengisian kuesioner.  Sehingga hanya 70 
responden yang didapatkan oleh peneliti. 
 
3.4    Data dan Sumber Data 
Suryani dan Hendryadi (2015) menjelaskan data adalah segala informasi 
yang dijadikan dan diolah untuk suatu kegiatan penelitian sehingga dapat 
dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Jenis data yang diperlukan 
dalam penelitian ini digolongkan dalam dua jenis yaitu data primer dan sekunder.  
3.4.1   Data Primer 
Data primer, yaitu yang diperoleh secara langsung atau data yang 
diperoleh melalui penyebaran kuisioner langsung kepada responden (Lubis, 
2015).   Pengumpulan data tersebut secara khusus untuk mengatasi permasalahan 
yang sedang diteliti. Data primer diperoleh dari jawaban kuisioner yang diberikan 
langsung pada responden yaitu karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang 
Surakarta. Data primer yang dikumpulkan adalah sebagai berikut : 
1. Karakteristik responden penelitian yang meliputi nama, jenis kelamin, umur, 
jabatan dan lama bekerja di PT. Pos Indonesia Surakarta Kantor Cabang 
Surakarta. 
2. Data responden mengenai berbagi pengetahuan, inovasi, dan kinerja 
karyawan.  
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3.4.2   Data Sekunder 
Data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung, diperoleh 
dengan cara mendapatkan referensi melalui literature buku, artikel ilmiah, hasil 
penelitian dan sumber-sumber lainnya (Lubis, 2015).  Data sekunder biasanya 
berhubungan dengan profil perusahaan atau informasi lain yang menunjang 
penelitian. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah profil 
perusahaan dan data lainnya yang mampu menunjang penelitian. 
 
3.5    Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1   Kuesioner  
Salah satu teknik dari pengambilan data primer adalah kuesioner. 
Kuesioner sendiri merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2011).  
Terdapat dua bagian dalam teknik pengumpulan data ini, yaitu bagian 
pertama memuat identitas responden. Sedangkan yang kedua merupakan 
pertanyaan dari semua variable dengan menggunakan pertanyaan tertutup dengan 
skala interval. Daftar jawaban diisi oleh karyawan PT. Pos Indonesia Surakarta 
Kantor Cabang Surakarta dengan memilih alternative jawaban yang telah 
disediakan.  
Skala interval merupakan skala pemberian angka pada klasifikasi atau 
kategori dari objek yang mempunyai sifat ukuran ordinal, dan ditambah satu sifat 
lain yaitu jarak atau interval yang sama dan merupakan ciri dari objek yang diukur 
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(Suharyadi & Purwanto, 2016). Skala interval yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan skala 1 sampai 10, dengan angka 1 menunjukkan sangat tidak 
setuju dan angka 10 menunjukkan sangat setuju.  
3.5.2   Studi Kepustakaan  
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan landasan teori yang memadai 
yang digunakan untuk menentukan variable-variabel yang diukur dan 
menganalisis hasil dari penelitian sebelumnya dengan membaca literatur, artikel, 
jurnal, serta situs internet yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.   
 
3.6    Variabel Penelitian 
3.6.1   Variabel Bebas (Independen) 
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen atau variabel terikat (Sugiyono, 2011). Adapun variable bebas dalam 
penelitian ini adalah variable berbagi pengetahuan (X).  
3.6.2   Variabel Dependen 
Variabel yang sering disebut sebagai variable output, kriteria, konsekuen 
ini merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas (Sugiyono, 2011). Adapun varibel dependen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah variable kinerja karyawan (Y).  
3.6.3   Variabel Mediasi (Intervening) 
Variabel mediasi atau bisa disebut dengan variable intervening adalah 
variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan yang tidak langsung dan 
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tidak dapat diamati dan diukur. Variabel ini merupakan variabel penyela yang 
terletak di antara variabel independen dan dependen, sehingga variabel 
independen tidak langsung mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel 
dependen (Sugiyono, 2011).  Variabel yang dijadikan sebagai variable mediasi 
yaitu inovasi (Z).  
 
3.7    Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.3 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi 
Operasional 
Variabel 
Indikator Sumber  
VARIABEL INDEPENDEN 
Berbagi 
Pengetahuan  
Suatu metode suatu 
kelompok untuk 
berbagi ilmu 
pengetahuan, teknik, 
pengalaman, dan ide 
yang mereka miliki 
kepada anggota 
lainnya.  
 
Tacit knowledge 
Explicit knowledge 
(Hansen &Avital, 
2005)   
Firmaiansyah, 
Danang 
(2014)  
VARIABEL DEPENDEN 
Kinerja 
Karyawan 
Kinerja merupakan 
hasil kerja secara 
kualitas dan 
kuantitas yang 
dicapai oleh seorang 
pegawai dalam 
melaksanakan 
tugasnya sesuai 
dengan tanggung 
jawab yang 
diberikan 
kepadanya. 
- Jumlah pekerjaan 
- Kualitas pekerjaan 
- Ketepatan waktu 
- Kehadiran 
- Kemampuan 
kerjasama 
(Bangun, 2012) 
Masambe dkk 
(2015).  
VARIABEL INTERVENING 
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Inovasi  Penerapan produk, 
proses, prosedur atau 
ide-ide baru yang 
dirancang untuk 
memberikan manfaat 
bagi individu, 
kelompok, 
organisasi atau 
masyarakat yang 
lebih luas. 
- Inovasi proses 
- Inovasi produk 
- Inovasi 
organisasional 
- Inovasi bisnis 
 (Radenakers, 2005) 
 
Kamasak dan 
Bulutlar 
(2010) 
 
3.8    Teknik Analisis Data    
3.8.1 Uji Instrumen Penelitian 
Santoso (2016) menyatakan bahwa uji instrument merupakan salah satu 
bagian yang penting, karena instrument yang benar akan menghasilkan data yang 
akurat dan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan. Uji ini dilakukan untuk 
menguji apakah sebuah instrument itu baik atau tidak.  
1. Uji Validitas 
Ghozali (2013) menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk 
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan 
valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 
akan diukur oleh kuesioner tersebut. Sehingga validitas mengukur apakah 
pertanyaan dalam kuesioner yang sudah dibuat betul-betul dapat mengukur apa 
yang hendak di ukur. Uji validitas dapat dilakukan dengan membandingkan nilai r 
table dengan nilai r hitung, dimana dikatakan valid apabila nilai r hitung > r table 
dan bernilai positif.  
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2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variable atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu. Jawaban responden dapat dikatakan reliabel 
apabila masing-masing pertanyaan dijawab secara konsisten atau tidak boleh acak, 
karena masing-masing pertanyaan hendak mengukur hal yang sama. Apabila 
jawaban acak, maka dapat dikatakan tidak reliabel (Ghozali, 2013).  
Dalam pengukuran reliabilitas dari instrument penelitian ini, dilakukan 
dengan Cronbach Alpha, dengan menggunakan metode one shot. Menurut 
Ghozali (2013) metode one shot merupakan metode yang pengukurannya hanya 
dilakukan sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain. 
Suatu konstruk dikatakan reliabel apabila memiliki Cronbach Alpha >0,60.  
 
3.8.2   Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variable 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji 
t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal 
(Ghozali, 2013).  
2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variable bebas (independen). Model regresi yang 
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baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variable independen. Uji 
multikolonieritas dilakukan dengan menganalisis matriks korelasi variable-
variabel independen, nilai Tolerance, atau nilai Variance Inflation Factor (VIF). 
Suatu model regresi menunjukkan adanya multikolinearitas jika: 
1. Tingkat korelasi> 95% 
2. Niali Tolerance< 0.10, atau  
3. Nilai VIF > 10. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variable 
independen (Ghozali, 2013).  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pangamatan yang lain. Apabila variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda maka 
disebut Heteroskedastisitas.  
Terdapat cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas, 
yaitu dengan melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variable terikat (dependen) 
dengan residualnya dan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot.  
 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Koefisien Determinasi (Uji R
2
) bertujuan untuk mengukur sejauh 
mana variable bebas dapat menjelaskan variasi variable terikat, baik secara parsial 
37 
 
maupun simultan. Nilai koefisien determinasi ini adalah antara nol sampai dengan 
satu (0 < R
2
< 1). Menurut Ghozali (2013), nilai R
2
 yang kecil mengandung arti 
bahwa kemampuan variable bebas dalam menjelaskan variasi variable terikat 
sangat terbatas. Sebaliknya, nilai R
2
 yang hampir mendekati satu mengandung arti 
bahwa variable bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variable independen.   
2. Uji F 
Uji signifikansi simultan atau sering kali disebut uji F bertujuan untuk melihat 
pengaruh variable-variabel bebas secara bersama-sama terhadap variable terikat 
(Ghozali, 2013). Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai probabilitas 
signifikansi (Sig.) F yang dibandingkan dengan batas signifikansi yang ditetapkan 
yaitu sebesar 5% atau 0,05. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05 maka secara 
simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara variable bebas terhadap varibel 
terikat. Jika nilai probabilitas signifikan > 0,05 maka secara simultan tidak 
terdapat  pengaruh yang signifikan antara variable bebas terhadap variable terikat.  
3.8.4 Uji t (Uji Parsial) 
Uji signifikansi parsial atau sering disebut uji t bertujuan untuk melihat 
pengaruh variable-variabel bebas secara individual terhadap variable terikat. 
Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai probabilitas signifikansi (Sig.) t yang 
dibandingkan dengan batas signifikansi yang ditetapkan yaitu sebesar 5% atau 
0,05. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka secara parsial terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variable bebas terhadap variable terikat. Jika nilai probabilitas 
38 
 
signifikansi > 0,05 maka secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variable bebas terhadap variable terikat (Ghozali, 2013). 
3.8.5 Analisis Jalur 
Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linear berganda, 
atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan 
kausalitas antar variable (model casual) yang telah ditetapkan sebelumnya 
berdasarkan teori. Dengan kata lain, metode analisis jalur (Path Analysis) berguna 
untuk menguji pengaruh variable intervening (Ghozali, 2013).  
Persamaan dari analisis jalur adalah sebagai berikut: 
Z = a + b1X + e 
Y = a + b2Z + b3Y + e 
Keterangan: 
Y = Kinerja Karyawan 
X = Berbagi Pengetahuan 
Z = Inovasi 
a = konstanta 
b1 = koefisien berbagi pengetahuan 
b2 = koefisien inovasi 
b3 = koefisien kinerja karyawan  
e = variable pengganggu 
3.8.6 Sobel Test 
Sobel test merupakan salah satu alat yang digunakan untuk menguji 
pengaruh tidak langsung atau uji hipotesis dengan variable mediasi (Yanuar & 
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Syarifuddin, 2017). Dimana untuk menguji tingkat signifikansi variable mediasi, 
perlu menghitung sobel standard error dengan persamaan sebagai berikut: 
(     √             
         
  
 
Untuk menghitung signifikansi dari variable mediasi digunakan rumus 
sebagai berikut: 
t = 
  
   
 
Setelah melakukan perhitungan, langkah selanjutnya adalah 
membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel, ketika t-hitung memiliki nilai yang 
lebih besar jika dibandingkan nilai t-tabel maka dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh dari variable mediasi (Ghozali,2013).  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1   Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Sejarah PT. POS Indonesia (Persero) 
    Sejarah mencatat keberadaan Pos Indonesia begitu panjang., Kantor Pos 
pertama didirikan di Batavia (sekarang Jakarta) oleh Gubernur Jenderal G.W 
Baron van Imhoff pada tanggal 26 Agustus 1746 dengan tujuan untuk lebih 
menjamin keamanan surat-surat penduduk, terutama bagi mereka yang berdagang 
dari kantor-kantor di luar Jawad an bagi mereka yang datang dari dan pergi ke 
Negeri Belanda. Sejak itulah pelayanan pos telah lahir mengemban peran dan 
fungsi pelayanan kepada public. Setelah Kantorpos Batavia didirikan, maka empat 
tahun kemudian didirikan Kantorpos Semarang untuk mengadakan perhubungan 
pos yang teratur antara kedua tempat itu dan untuk mempercepat pengirimannya. 
Rute perjalanan pos kala itu adalah melalui Karawang, Cirebon dan Pekalongan. 
Pos Indonesia telah beberapa kali mengalami perubahan status mulai dari 
Jawatan PTT (Post, Telegraph dan Telephone). Badan usaha yang dipimpin oleh 
oleh seorang Kepala Jawatan ini operasinya tidak bersifat komersial dan 
fungsinya lebih diarahkan untuk mengadakan pelayanan publik. Perkembangan 
terus terjadi hingga statusnya menjadi Perusahaan Negara Pos dan 
Telekomunikasi (PN Postel). Mengamati perkembangan zaman dimana sector pos 
dan telekomunikasi berkembang sangat pesat, maka pada tahun 1965 bergani 
menjadi Perusahaan Negara Pos dan Giro (PN Pos dan Giro), dan pada tahun 
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1978 berubah menjadi Perum Pos dan Giro yang sejak ini ditegaskan sebagai 
badan usaha tunggal dalam menyelenggarakan dinas pos dan giropos baik untuk 
hubungan dalam mauoun luar negeri. Selama 17 tahun berstatus Perum, maka 
pada Juni 1995 berubah menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT Pos 
Indonesia (Persero). 
Dengan berjalannya waktu, Pos Indonesia kini telah mampu menunjukkan 
kreatifitasnya dalam pengembangan bidang perposan Indonesia dengan 
memanfaatkan infrastruktur jejaring yang dimilikinya yang mencapai sekitar 24 
ribu titik layanan yang menjangkau 100 persen kota/kabupaten, hamper 100 
persen kecamatan dan 42 persen kelurahan/desa, dan 940 lokasi transmigrasi 
terpencil di Indonesia. Seiring dengan perkembangan informasi, komunikasi dan 
teknologi, jejaring Pos Indonesia sudah memiliki lebih dari 3.800 Kantorpos 
online, serta dilengkapi electronic mobile pos di beberapa kota besar. Semua titik 
merupakan rantai yang terhubung satu sama lain secara solid dan terintregasi. 
System Kode Pos diciptakan untuk mempermudah processing kiriman pos dimana 
tiap jengkal daerah di Indonesia mampu diidentifikasi dengan akurat.  
1746 – Kantor Pos Pertama 
Sejarah mencatat keberadaan Pos Indonesia begitu panjang, Kantorpos 
pertama didirikan di Batavia (sekarang Jakarta) oleh Gubernur Jenderal G.W 
Baron van Imhoff pada tanggal 26 Agustus 1746 dengan tujuan untuk lebih 
menjamin kemanan surat-surat penduduk, terutama bagi mereka yang berdagang 
dari kantor-kantor di luar Jawad an bagi mereka yang datang dari dan pergi ke 
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Negeri Belanda. Sejak itulah pelayanan pos telah lahir mengemban peran dan 
fungsi pelayanan kepada public.  
1875 – POSTEN TELEGRAFDIENST 
Pada tahun ini dinas pos disatukan dengan dinas telegrap dengan status 
jawatan dengan nama POSTEN TELEGRAFDIENST. 
1877 – Union Posale Universelle 
Sejak pemerintahan colonial dinas pos pemerintahan Belanda sudah 
berhubungan dengan pengiriman surat dan barang secara internasional, sehingga 
tercatat sebagai anggota Union Postale Universelle (UPU). 
1945 – Hari Bakti POSTEL 
Pada saat pendudukan Jepang di Indonesia, jawatan PTT dikuasai oleh militer 
Jepang, 27 September 1945 Angkatan Muda PTT mengambil alih kekuasaan PTT 
dan secara resmi berubah menjadi Jawatan PTT Republik Indonesia. Peristiwa 
tersebut diperingati mrnjadi hari bakti PTT atau hari bakti POSTEL.  
1965 – PN Pos dan Giro 
Mengamati perkembangan zaman dimana sector pos dan telekomunikasi 
berkembang sangat pesat, maka pada tahun 1965 berganti menjadi Perusahaan 
Negara dan Giro (PN Pos dan Giro) 
1978  - Perusahaan Umum Pos dan Giro 
Dan pada tahhun 1978 berubah menjadi Perusahaan Umum Pos dan Giro yang 
sejak ini ditegaskan sebagai badan usaha tunggal dalam menyelenggarakan dinas 
pos dan giropos baik untuk hubungan dalam maupun luar negeri. 
1995 – PT. Pos Indonesia (Persero) 
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Selama 17 tahun berstatus Perusahaan Umum. Pada tanggal 20 Juni 1995 
berubah menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT. Pos Indonesia (Persero).  
 
1.1.2 Visi dan Misi PT. POS Indonesia (Persero) 
VISI 
Menjadi pilihan utama layanan logistic dan jasa keuangan 
MISI 
1. Memberikan solusi layanan logistic e-commerce yang kompetitif 
2. Menjalankan fungsi designated operator secara professional dan kompetitif 
3. Memberikan soluasi jasa layanan keuangan terintegrasi yang kompetitif dalam 
rangka mendukung financial inclusion berbasis digital 
4. Memberikan solusi layanan dokumentasi dan otentikasi digital yang 
kompetitif 
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4.1.3 Struktur Organisasi 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi 
           
4.2   Deskripsi Umum Responden Penelitian 
        Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrument untuk 
mengumpulkan data. Kuesioner dibagikan kepada semua karyawan yang bekerja 
di PT. POS Indonesia (Persero) Cabang Kartasura yaitu sebanyak 140 karyawan. 
Dari data yang sudah terkumpul akan diidentifikasi berdasarkan jenis kelamin, 
usia, dan berapa lama karyawan tersebut bekerja. Berikut ini data karyawan yang 
menjadi responden 
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4.2.1  Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Dari 70 responden yang digunakan dalam penelitian ini, akan 
diidentifikasi berdasarkan jenis kelamin. Hasilnya dapat dilihat pada table berikut 
ini: 
Tabel 4.1 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
 
No  Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
1 Laki-laki 46 65,7% 
2 Perempuan 24 34,3% 
TOTAL 70 100% 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
 Berdasarkan table 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas karyawan 
yang menjadi responden yaitu 46 laki-laki dan 24 perempuan.  
 
4.2.2  Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 
Dari 70 responden yang digunakan dalam penelitian ini, akan 
diidentifikasi berdasarkan jenis kelamin. Hasilnya dapat dilihat pada table berikut 
ini: 
Tabel 4.2 
Deskripsi Responden Berdasarkan Umur  
 
No  Umur Jumlah Prosentase 
1 20-29 18 25,72% 
2 30-39 31 44,28% 
3 40-59 21 30% 
TOTAL 70 100% 
Sumber: Data diolah, 2019 
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 Distribusi responden berdasarkan umur diketahui responden paling 
banyak yaitu berumur antara 30-39 tahun, disusul karyawan berumur antara 40-59 
tahun. Dan terakhir, yang paling sedikit yaitu berumur antara 20-29 yang hanya 
berjumlah 18 orang saja.  
  
4.2.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Jabatan  
Tabel 4.3 
Deskripsi Responden Berdasarkan Jabatan 
 
No  Jabatan Jumlah Prosentase 
1 Dukum 3 4,3% 
2 Manajer 4 5,7% 
3 Antaran 39 55,7% 
4 Keuangan 3 4,3% 
5 Pelayanan 8 11,4% 
6 Pelayanan Paket 3 4,3% 
7 Penjualan 2 2,9% 
8 Prostrans 3 4,3% 
9 PUPL 5 7,1% 
TOTAL 70 100% 
Sumber: Data diolah, 2019 
Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa responden pada bagian 
Antaran merupakan yang terbanyak yaitu 39 responden dari total ssampel 70 
karyawan. Responden paling sedikit berada di bagian penjualan yaitu hanya 2 
responden.  
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4.2.4 Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Tabel 4.4 
Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
No  Lama Bekerja (tahun) Jumlah Prosentase 
1 1-10 29 41,43% 
2 11-20 16 22,86% 
3 21-30 22 31,43% 
4 30+ 3 4,28% 
TOTAL 70 100% 
Sumber: Data diolah, 2019  
Berdasarkan table di atas, dapat diketahui bahwa lama bekerja sebagian besar 
responden adalah antara 1-10 tahun yaitu sebanyak 29 orang, disusul 22 orang 
yang bekerja selama 21-30 tahun, 16 orang bekerja selama 11-20 tahun, dan yang 
terakhir 3 orang bekerja selama lebih dari 30 tahun.   
 
4.2   Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.3.1  Uji Instrumen Penelitian 
1.       Uji Validitas  
      Uji validitas dilakukan dengan membandingkan rhitung dengan rtabel. Nilai 
rhitung diukur dengan coefficient correlation person yaitu dengan menghitung 
korelasi antara score. Sedangkan nilai rtabel didapatkan dari table pearson pada 
taraf signifikansi 0,05 (5%). Hasil uji validitas selengkapnya dapat dilihat pada 
table berikut ini: 
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Table 4.5 
Hasil Uji Validitas 
 
No  Variabel Item Rhitung Rtabel Keterangan 
1 
Berbagi 
Pengetahuan 
BP1 0,874 0,235 VALID 
BP2 0,897 0,235 VALID 
BP3 0,910 0,235 VALID 
BP4 0,882 0,235 VALID 
BP5 0,906 0,235 VALID 
BP6 0,843 0,235 VALID 
2 Inovasi 
INV1 0,891 0,235 VALID 
INV2 0,904 0,235 VALID 
INV3 0,874 0,235 VALID 
INV4 0,832 0,235 VALID 
3 
Kinerja 
Karyawan 
KK1 0,865 0,235 VALID 
KK2 0,663 0,235 VALID 
KK3 0,867 0,235 VALID 
KK4 0,869 0,235 VALID 
KK5 0,887 0,235 VALID 
KK6 0,791 0,235 VALID 
KK7 0,841 0,235 VALID 
Sumber: Data Diolah  
Dari ketiga table di atas diketahui bahwa masing-masing pernyataan diambil 
dari variable berbagi pengetahuan, inovasi, dan kinerja karyawan memiliki Rhitung 
yang lebih besar dari Rtable, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap indikator 
atau pernyataan kuesioner adalah valid sebagai alat ukur.  
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk melihat setiap indikator dari masing-masing 
variable apakah dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur variable. 
Reliabilitas suatu indikator dpat dilihat dari niali cronbach’s alpha (α). Indikator 
atau item pertanyaan dapat dikatakan reliabel apabila niali dari cronbach’s alpha 
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(α) lebih besar dari 0,60. Secara keseluruhan dari hasil uji reliabilitas dapat dilihat 
hasilnya pada table berikut ini: 
Table 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Ralpha Kriteria Keterangan 
Berbagi Pengetahuan 0,945 ralpha>0,60 Reliabel 
Inovasi 0,901 ralpha>0,60  Reliabel 
Kinerja Karyawan 0,912  ralpha>0,60 Reliabel 
Sumber: Data Primer Diolah 
Hasil uji reliabilitas pada table 4.6 menunjukkan ketiga variable 
mempunyai nilai lebih besar dari 0.60, sehingga dapat disimpulkan indikator yang 
digunakan pada variable berbagi pengetahuan, inovasi, dan kinerja karyawan 
dinyatakan dapat dipercaya dan mampu menjadi alat ukur penelitian.  
 
4.3.2  Uji Asumsi Klasik 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh adalah sah 
(tidak terdapat penyimpangan). Untuk mampu meyakinkan persamaan garis 
regresi dan linier yang diperoleh adalah valid dan dapat dipergunakan untuk 
mencari peramalan, maka akan dilakukan uji asumsi klasik sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable 
independen dan dependen memiliki distribusi normal atau tidak. Suatu model 
regresi yang baik adalah ketika memiliki distribusi normal atau mendekati normal. 
Dalam penelitian ini pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov (K-S). Apabila nilai dari probabilitas uji (K-S) lebih besar dari alpha 
50 
 
(0,05) maka data dapat menunjukkan berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai 
dari probabilitas uji (K-S) lebih kecil dari alpha (0,05) maka data dapat 
menujukkan tidak berdistribusi normal.  
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas 
 
Statistik   Nilai Unstandarized Residual Keterangan 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
0,200 Data Terdistribusi 
Normal 
Sumber: Data Primer Diolah  
Dari perhitungan dengan menggunakan program SPSS diperoleh nilai 
asymp.signifikansi sebesar 0,2. Maka dapat disimpulkan data terdistribusi normal 
karena 0,2>0,05. Hasil data berdistribusi secara normal berarti tidak terdapat niali 
ekstrim dari data yang diambil atau tidak terdapat data yang melenceng terlalu 
tinggi ataupun terlalu rendah. Hal ini juga mengindikasikan tidak terjadi 
kesalahan dala pengambilan sampel dan tidak terdapat kesalahan dalam input 
data.  
2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variable independen. Multikolonieritas berarti 
adanya hubungan yang kuat antara beberapa variable atau semua variable 
independen dalam model regresi. Untuk menguji ada tidaknya multikolonieritas 
diantara variable independen digunakan nialai Variance Inflantion Factors (VIF) 
dan nilai Tolerance. Bila nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 atau VIF lebih kecil 
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dari 10 maka tidak terjadi multikolonieritas. Berikut adalah hasil pengujian 
multikolonieritas: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Variabel VIF Tolerance Keterangan 
Berbagi Pengetahuan 
Inovasi 
1,329 0,753 Tidak 
Multikolonieritas 
Sumber: Data Primer Diolah 
Dari table 4.8 di atas dapat dilihat niali Variance Inflantion Factors (VIF) 
lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,10. Maka tidak terjadi 
multikolonieritas di antara variable independen. Sehingga tidak terdapat suatu 
hubungan linier antar variable independen dan variable-variabel independen 
hanya mempengaruhi vaariabel dependen saja.  
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homokedastisitas dan apabila berbeda maka disebut heteroskedastisitas. 
Untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dilihat melalui hasil uji 
statistic. Dalam penelitian ini menggunakan uji glejser, jika variable independen 
signifikan secara statistic mempengaruhi variable dependen, maka terjadi 
heteroskedastisitas dan apabila terlihat nilai signifikansinya di atas tingkat 
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kepercayaan 0,05, maka dapat disimpulkan regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas. Berikut ini hasil pengujian heteroskedastisitas: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel Signifikansi Keterangan 
Berbagi Pengetahuan 0,885 
Tidak 
Heteroskedastisitas Inovasi  0,252 
Sumber: Data Primer Diolah 
Hasil pengujian pada probabilitas 5% menunjukkan nilai signifikansi 
Berbagi Pengetahuan  dan Inovasi di atas besaran probabilitas. Maka dapat 
disimpulkan diantara variable-variabel tersebut tidak ada masalah 
heteroskedastisitas. Hal ini menunjukkan bahwa varians dari setiap variable 
tersebut adalah sama dan mempunyai angka konstan tertentu.  
 
4.3.3 Uji Ketetapan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variable dependen. 
Adjusted R
2 
Koefisien determinasi (R
2
) mempunyai nilai berkisar antara 0 < R
2
 < 
1. Nilai adjusted R
2 
yang kecil berarti kemampuan variable-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variable dependen sangat terbatas.  
Jika nilai mendekati satu maka varibael-variabel independen memberikan 
hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variable 
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dependen. Hasil uji Koefisien determinasi (R
2
) ditunjukkan pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Sumber: Pengolahan Data dengan SPSS 23 
Hasil pengolahan data diperoleh nilai adjusted R
2
 sebesar 0,644 atau 64,4%. 
Hal ini berarti berbagi pengetahuan dan inovasi mampu menerangkan variasi 
kinerja karyawan sebesar 64,4%. Sementara sisanya yaitu sebesar 35,6% 
dijelaskan oleh variable lain di luar model yang diteliti.  
2. Uji F 
Uji F pada dasaranya menunjukkan apakah semua variable independen yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variable 
dependen. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai F 
hitung dengan melihat tingkat signifikansinya, kemudian membandingkan dengan 
taraf signifikansi yang telah ditetapkan (5% atau 0,05). 
Jika signifikansi F hitung lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak yang artinya 
variable independen secara simultan berpengaruh terhadap variable dependen. N = 
jumlah sampel; k = jumlah variable dependen dan independen.  
Ftabel = k; n-k-1 
       = 2; 70-2-1 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .809
a
 .654 .644 4.454 
a. Predictors: (Constant), INOVASI, BERBAGI_PENGETAHUAN 
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       = 2; 67 
       = 3,15 
Tabel 4.11 
Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2512.006 2 1256.003 63.299 .000
b
 
Residual 1329.437 67 19.842   
Total 3841.443 69    
a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN 
b. Predictors: (Constant), INOVASI, BERBAGI_PENGETAHUAN 
Sumber: Pengolahan Data dengan SPSS 23  
Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui F hitung atau F statistic sebesar 
63,299 sedangkan nilai F tabel 3,15. Berdasarkan data tersebut diketahui F hitung 
> F tabel sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, artinya secara bersama-sama 
Berbagi Pengetahuan (X) dan Inovasi (Z) berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan (Y). sehingga hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan 
diterima atau terbukti. 
4.3.4 Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
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Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.154 4.354  2.102 .039 
BERBAGI_PENGETAH
UAN 
.469 .087 .448 5.402 .000 
INOVASI 
.735 .125 .487 5.876 .000 
.
7
0
9 
a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN 
Sumber : Data diolah, 2019 
Berdasarkan tabel dia atas, dapat dilihat pada uji t didapatkan signifikansi variabel 
berbagi pengetahuan terhadap kinerja karyawan sebesar 0,000 yang artinya lebih 
kecil dari 0,05 (0,000<0,005). Sehingga, dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh 
variabel berbagi pengetahuan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan variabel 
inovasi didaptkan signifikansi sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh inovasi terhadap kinerja 
karyawan. 
Pada kolom t diperoleh thitung sebesar 5,402 maka hal tersebut berarti lebih 
besar dari ttabel yaitu sebesar 1,997, sehingga menunjukkan bahwa H0 ditolak dan 
Ha dierima. Dengan demikian disimpulkan bahwa berbagi pengetahuan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sedangkan untuk variabel inovasi 
didapatkan thitung sebesar 5,876 dengan ttabel sebesar 1,997, maka thitung lebih 
besar daripada ttabel, dimana H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel inovasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
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4.3.5 Analisis Jalur  
      Analisis ini dilakukan dengan metode regresi berganda melalui program 
SPSS versi 23 untuk melihat pengaruh variable independen terhadap variable 
dependen.  
1. Pengaruh Berbagi Pengetahuan (X) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Table di bawah ini merupakan hasil analisis regresi atas pengaruh berbagi 
pengetahuan (X) terhadap kinerja karyawan (Y). 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Hipotesis 1 
 
Variabel 
Penelitian 
Β Std. Error thitung Sig 
Konstanta 20,978 4,718 4,447 0,000 
Berbagi 
Pengetahuan 
0,723 0,092 7,853 0,000 
R Square         0,476                                    Fhitung    61,670 
Adj. R Square  0,468                                   Sinifikansi F  0,000 
Sumber: Data Primer Diolah  
Dari table di atas, dapat diperoleh model persamaan pertama sebagai berikut : 
KK = 0,723 BP + e 
R
2
 = 0,476 berarti 47,6% variasi kinerja karyawan bisa dijelaskan oleh 
variable berbagi pengetahuan. Untuk standar error estimate (Se) apabila semakin 
kecil nilainya maka akan membuat regresi semakin tepat memprediksi variable 
dependen.  
2. Pengaruh Berbagi Pengetahuan (X) terhadap Inovasi (Z) 
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Dalam table di bawah ini tampak hasil analisis regresi atas pengaruh berbagi 
pengetahuan (X) terhadap inovasi (Z) 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Hipotesis 2 
 
Variabel 
Penelitian 
Β Std. Error thitung Sig 
Konstanta 16,094 3,745 4,298 0,000 
Berbagi 
Pengetahuan 
0,346 0,073 4,728 0,000 
R Square         0,247                                       Fhitung    22,352 
Adj. R Square  0,236                                      Sinifikansi F  0,000 
Sumber: Data Primer Diolah  
Dari table di atas, dapat diperoleh model persamaan kedua sebagai berikut : 
INV = 0,346 BP + e 
R
2
 = 0,247 berarti 24,7% variasi inovasi bisa dijelaskan oleh variable berbagi 
pengetahuan. Untuk standar error estimate (Se) apabila semakin kecil nilainya 
maka akan membuat regresi semakin tepat memprediksi variable dependen.  
3. Pengaruh Inovasi (Z) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Dalam table di bawah ini tampak hasil analisis regresi atas pengaruh inovasi 
(Z) terhadap kinerja karyawan (Y) 
Table 4.15 
Hasil Uji Hipotesis 3 
 
Variabel 
Penelitian 
Β Std. Error Thitung Sig 
Konstanta 21,668 4,384 4,942 0,000 
Inovasi 1,071 0,129 8,299 0,000 
R Square         0,503                                        Fhitung    68,874 
Adj. R Square  0,496                                       Sinifikansi F  0,000 
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Sumber: Data Primer Diolah  
Dari table di atas, dapat diperoleh model persamaan ketiga sebagai berikut : 
KK = 1,071 INV + e 
R
2
 = 0,503 berarti 50,3% variasi kinerja karyawan bisa dijelaskan oleh 
variable inovasi. Untuk standar error estimate (Se) apabila semakin kecil nilainya 
maka akan membuat regresi semakin tepat memprediksi variable dependen.  
 Berdasarkan model-model pengaruh di atas, maka dapat disusun model 
lintasan pengaruh yang disebut analysis path. 
Pengaruh error pada persamaan kedua dan ketiga adalah sebagai berikut: 
Pe2 = √     
      = √        
     = 0,868 
 
Pe3 = √     
      = √        
      = 0,705 
Dengan demikian dari hasil perhitungan di atas, diperoleh diagram jalur model 
sebagai berikut: 
Gambar 4.2 
Model Lintasan Pengaruh 
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4.3.6 Uji Sobel 
Uji sobel digunakan untuk menguji apakah pengaruh variable mediasi 
yang dihasilkan pada analisis jalur nanti akan signifikan atau tidak. Uji sobel 
menghendaki asumsi jumlah sampel besar dan nilai koefisien mediasi 
berdistribusi normal.  
1. Berbagi Pengetahuan terhadap Kinerja Karyawan melalui Inovasi  
Pengaruh mediasi yang ditunjukkan oleh perkalian (P2 x P3) = 0,371 signifikan 
atau tidak, diuji dengan sobel test sebagai berikut: 
Uji Sobel : 
(     √             
         
  
(     √                
                                        
(     √                             
Berbagi 
Pengetahuan 
Inovasi 
Kinerja 
Karyawan 
0,723 
0,503 
0,346 
e3 =  0,705 
e2 = 0,868 
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(     √         
       = 0,089 
Dari hasil Sab dapat dihitung nilai t statistic pengaruh mediasi dengan rumus : 
  
  
   
 
  
     
     
 
   = 4,169 
Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
variable berbagi pengetahuan memiliki thitung > ttabel dengan tingkat signifikansi 
0,05 yaitu sebesar 0,371 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 
signifikan yang berarti terdapat pengaruh mediasi.  
Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa berbagi pengetahuan 
berpengaruh langsung terhadap inovasi dan terhadap kinerja karyawan melalui 
inovasi. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi mampu menjelaskan hubungan tidak 
langsung berbagi pengetahuan  dan kinerja karyawan.   
Dari penjelasan di atas, maka hipotesis keempat dari penelitian ini 
diterima dengan asumsi bahwa berbagi pengetahuan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan melalui inovasi.  
 
4.3.7  Pembahasan Hasil Analisis Data 
Pembahasan dalam penelitian ini akan dibahas berdasarkan hipotesis 
penelitian, yaitu sebagai berikut : 
1. Pengaruh Berbagi Pengetahuan terhadap Kinerja Karyawan  
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Berbagi pengetahuan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. POS 
Indonesia (Persero) Cabang Surakarta. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya 
nilai koefisien regresi (b1) positif sebesar 0,723 nilai thitung sebesar 7,853 dan nilai 
signifikansi 0,000, sehingga hipotesis pertama dapat dibuktikan kebenarannya. 
Hal ini menjelaskan bahwa dengan adanya berbagi pengetahuan  antar karyawan 
maka akan berpengaruh pada kinerja karyawan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aksoy 
(2016) dan Firmaiansyah (2014), dimana hasil penelitian mereka juga 
menunjukkan apabila berbagi pengetahuan yang terjadi antar karyawan 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. Budaya berbagi pengetahuan 
antar karyawan menjadikan mereka lebih terbuka untuk saling bertukar informasi, 
ide atau gagasan mengenai suatu hal. Dari saling bertukar informasi dan ide 
tersebut, akan memunculkan sebuah pengetahuan yang baru, dimana pengetahuan 
tersebut dapat membantu seorang individu untuk bekerja lebih efektif dan efisien.  
2. Pengaruh Berbagi Pengetahuan terhadap Inovasi  
Berbagi pengetahuan berpengaruh terhadap inovasi PT. POS Indonesia 
(Persero) Cabang Surakarta. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai 
koefisien regresi (b2) positif sebesar 0,346 nilai thitung sebesar 4,728 dan nilai 
signifikansi 0,000, sehingga hipotesis kedua dapat dibuktikan kebenarannya. Hal 
ini menjelaskan bahwa dengan adanya berbagi pengetahuan  antar karyawan maka 
akan berpengaruh pada inovasi.  
Abdallah dkk (2012) juga meneliti mengenai berbagi pengetahuan dan 
inovasi. Dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa berbagi pengetahuan 
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berpengaruh terhadap inovasi. Inovasi atau adanya perubahan terwujud karena 
adanya permasalahan yang perlu diatasi. Inovasi tentu saja lahir dari pengetahuan, 
ide atau gagasan baru. Hal tersebut dapat terjadi dari adanya saling bertukar 
pikiran, pendapat, dan pengalaman antar individu satu dengan yang lainnya.  
3. Pengaruh Inovasi terhadap Kinerja Karyawan  
Inovasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. POS Indonesia (Persero) 
Cabang Surakarta. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai koefisien regresi 
(b3) positif sebesar 1,071 nilai thitung sebesar 8,299 dan nilai signifikansi 0,000, 
sehingga hipotesis kedua dapat dibuktikan kebenarannya. Sehingga dengan 
adanya inovasi yang dihasilkan oleh perusahaan maka akan mempengaruhi 
kinerja dari karyawan.  
Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh Osman dkk (2016), dimana hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa inovasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Inovasi diciptakan untuk menyelesaikan suatu masalah, memperbaiki 
dan mempermudah sesuatu yang sudah ada. Dengan inovasi tentunya 
mempermudah kinerja karyawan, karena proses kerja yang semakin mudah dan 
cepat sehingga mengurangi beban kerja.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
1.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pemabahasan hasil penelitian yang diuraikan 
di bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel berbagi pengetahuan (X) berpengaruh terhadap variable kinerja 
karyawan (Y). Nilai koefisien regresi variable berbagi pengetahuan bernilai 
positif yaitu sebesar 0,723 dan nilai thitung > ttabel sebesar 7,853 > 1,997. 
Dengan nilai signifikan 0,000 < 0,005. 
2. Variable berbagi pengetahuan (X) berpengaruh terhadap variable inovasi (Z). 
Nilai koefisien regresi variable berbagi pengetahuan bernilai positif yaitu 
sebesar 0,346 dan nilai thitung > ttabel sebesar 4,728 > 1,997. Dengan nilai 
signifikan 0,000 < 0,005. 
3. Variable inovasi (Z) berpengaruh terhadap variable kinerja karyawan (Y). 
Nilai koefisien regresi variable berbagi pengetahuan bernilai positif yaitu 
sebesar 1,071 dan nilai thitung > ttabel sebesar 8,299 > 1,997. Dengan nilai 
signifikan 0,000 < 0,005. 
4. Variable inovasi (Z) memiliki efek mediasi pada hubungan antara variable 
berbagi pengetahuan (X) terhadap kinerja karyawan (Y). Nilai thitung > ttabel 
yaitu sebesar 4,169 dengan tingkat signifikan 0,05.  
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1.2 Keterbatasan Penelitian 
  Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa keterbatasan dalam 
penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Dari 113 sampel yang penulis ambil, hanya terdapat 70 responden yang 
bersedia mengisi kuesioner yang penulis ajukan. Hal tersebut dikarenakan 
karyawan Kantor Pos lebih didominasi pekerja lapangan yang dituntut bekerja 
cepat dan tepat waktu dan terlalu sudah terlalu sering mengisi kuesioner. 
Sehingga selain bosan, para karyawan juga lebih tak terlalu menghiraukan 
kuesioner yang diajukan.  
 
1.3 Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka saran yang peneliti 
ajukan antara lain :  
1. Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui bahwa berbagi pengetahuan dan 
inovasi sama-sama berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Namun, 
berdasarkan nilai koefisien regresinya dapat dilihat bahwa inovasi memiliki 
pengaruh yang besar terhadap kinerja karyawan. Sehingga dengan adanya 
inovasi maka mampu meningkatkan kinerja karyawan 
Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan variasi variable-variabel yang 
diteliti, sebab tidak menutup kemungkinan  bahwa dengan penelitian yang 
mencakup lebih banyak variable dapat menghasilkan kesimpulan yang lebih 
variatif dan lebih baik. 
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LAMPIRAN 2 
Jumlah Karyawan PT. POS Indonesia (Persero) Cabang Surakarta 
No Bagian Jumlah 
Karyawan 
1 Kepala Kantor 1 
2 Wakil Kepala Kantor 1 
3 Manajer  12 
4 Antaran  50 
5 Dukungan Umum 3 
6 Keuangan 3 
7 Pelayanan  10 
8 Pelayanan Paket 3 
9 Penjualan  4 
10 Prostrans  25 
11 PUPL 28 
 Total 140 
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LAMPIRAN 3 
KUESIONER PENELITIAN 
“Studi Berbagi Pengetahuan Dalam Mendorong Kinerja 
Karyawan” 
Berikut ini adalah kuesioner yang berkaitan dengan penelitian mengenai 
berbagi pengetahuan terhadap kinerja karyawan melalui inovasi. Oleh karena itu, 
saya memohon dengan hormat kesediaan Anda untuk berkenan mengisi kuesioner 
berikut ini. Atas kesediaan dan partisipasi Anda dalam mengisis kuesioner yang 
ada, saya mengucapkan terimakasih.  
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   : 
Jenis kelamin  : Laki-laki/Perempuan 
Umur   : 
Jabatan  : 
Lama bekerja : ………. Tahun 
 
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
Bapak/Ibu memberikan nilai pada kuesioner dengan memberikan tanda 
checklist (√) pada skala yang Anda kehendaki, seperti di bawah ini : 
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Sangat 
Tidak 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Sangat 
Setuju 
      √    
 
Dengan penjelasan sebagai berikut: 
1. Nilai 1 diartikan sebagai “Sangat Tidak Setuju (STS)” dan nilai 10 diartikan 
sebagai “Sangat Setuju (SS)”. 
2. Apabila Anda memberikan tanda checklist (√) mendekati angka 10 maka 
Bapak/ Ibu/ Saudara semakin setuju dengan pernyataan yang tersedia pada 
kuesioner.   
3. Apabila Anda memberikan tanda checklist (√) mendekati angka 1 maka 
Bapak/ Ibu/ Saudara semakin tidak setuju dengan pernyataan yang tersedia 
pada kuesioner.   
 
KUESIONER 
A. BERBAGI PENGETAHUAN 
1. Saya berbagi pengalaman kerja dengan karyawan lain untuk mencapai target 
kerja saya 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Sangat 
Setuju 
          
 
2. Saya berbagi gagasan mengenai penyelesaian pekerjaan dengan karyawan lain 
untuk menghasilkan prosedur operasi baru yang lebih efektif 
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Sangat 
Tidak 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Sangat 
Setuju 
          
 
3. Saya berbagi keahlian dengan karyawan lain untuk saling meningkatkan 
kemampuan kerja. 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Sangat 
Setuju 
          
 
4. Saya berbagi laporan dan prosedur kerja dengan karyawan lain untuk 
menghasilkan prosedur operasi kerja baru yang lebih efisien 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Sangat 
Setuju 
          
 
5. Saya berbagi informasi mengenai penggunaan teknologi baru untuk 
meningkatkan kinerja 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Sangat 
Setuju 
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6. Saya berbagi informasi mengenai cara kerja baru untuk mengurangi kesalahan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Sangat 
Setuju 
          
 
 
B. INOVASI 
1. Produk yang dihasilkan Kantor Pos Surakarta beragam dan unik  
Sangat 
Tidak 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Sangat 
Setuju 
          
 
2. Produk atau jasa yang ditawarkan oleh Kantor Pos Surakarta beragam dan 
memberi kemudahan dalam bertransaksi 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Sangat 
Setuju 
          
 
3. Proses pelayanan yang diberikan Kantor Pos Surakarta cepat dan mudah 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Sangat 
Setuju 
          
 
4. Pembagian shift yang dilakukan Kantor Pos Surakarta mampu mengurangi 
beban dan meningkatkan kinerja  
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Sangat 
Tidak 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Sangat 
Setuju 
          
 
 
C. KINERJA KARYAWAN 
1. Saya mampu menyelesaikan jumlah pekerjaan sesuai dengan standar 
perusahaan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Sangat 
Setuju 
          
 
2. Saya mampu menyelesaiakan jumlah pekerjaan lebih cepat dibandingkan 
dengan rekan kerja yang satu bagian dengan saya 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Sangat 
Setuju 
          
 
3. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan teliti 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Sangat 
Setuju 
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4. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar mutu yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan  
Sangat 
Tidak 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Sangat 
Setuju 
          
 
5. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan saya dengan tepat waktu sesuai dengan 
ketetapan awal perusahaan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Sangat 
Setuju 
          
 
6. Saya selalu hadir tepat waktu sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan 
perusahaan 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Sangat 
Setuju 
          
 
7. Saya mampu bekerja sama dengan karawan lain dalam organisasi 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Sangat 
Setuju 
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LAMPIRAN 4 
DATA PENELITIAN 
Data Responden 
No Jenis Kelamin Umur Jabatan  
Lama Bekerja 
(tahun) 
1 Laki-laki  31 Dukum 3 
2 Perempuan  40 Dukum 18 
3 Perempuan  45 Dukum 24 
4 Perempuan  32 Keuangan 10 
5 Perempuan  37 Keuangan 13 
6 Perempuan  33 Keuangan 10 
7 Perempuan  33 Manajer  11 
8 Perempuan  31 Manajer  9 
9 Laki-laki  36 Manajer 14 
10 Perempuan  33 Pelayanan  12 
11 Perempuan  29 Pelayanan Paket 6 
12 Perempuan  54 Pelayanan 30 
13 Perempuan  52 Pelayanan 28 
14 Perempuan  32 Pelayanan 9 
15 Perempuan  40 Pelayanan 19 
16 Perempuan  46 Manajer  26 
17 Perempuan  52 PUPL 27 
18 Laki-laki  26 PUPL 2 
19 Perempuan  49 PUPL 29 
20 Perempuan  49 PUPL 27 
21 Perempuan  32 PUPL 11 
22 Laki-laki  46 Antaran 27 
23 Laki-laki  52 Pelayanan 30 
24 Laki-laki  26 Antaran 1 
25 Perempuan  39 Antaran 1 
26 Laki-laki  54 Antaran 33 
27 Laki-laki  25 Antaran 2 
28 Laki-laki  30 Antaran 4 
29 Perempuan  24 Pelayanan Paket 1 
30 Laki-laki  52 Prostrans 30 
31 Laki-laki  52 Prostrans 30 
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32 Perempuan  35 Pelayanan 3 
33 Laki-laki  39 Antaran 12 
34 Laki-laki  31 Antaran 10 
35 Laki-laki  51 Antaran 25 
36 Laki-laki  27 Antaran 4 
37 Laki-laki  29 Antaran 7 
38 Laki-laki  26 Antaran 7 
39 Laki-laki  31 Antaran 9 
40 Laki-laki  49 Antaran 26 
41 Laki-laki  37 Antaran 9 
42 Laki-laki  50 Antaran 26 
43 Laki-laki  38 Antaran 9 
44 Laki-laki  50 Antaran 27 
45 Laki-laki  52 Antaran 29 
46 Laki-laki  29 Antaran 3 
47 Laki-laki  27 Antaran 2 
48 Laki-laki  39 Antaran 10 
49 Laki-laki  26 Antaran 6 
50 Laki-laki  38 Antaran 12 
51 Laki-laki  35 Antaran 12 
52 Laki-laki  26 Pelayanan Paket 6 
53 Laki-laki  38 Antaran 11 
54 Laki-laki  31 Antaran 13 
55 Laki-laki  48 Antaran 26 
56 Laki-laki  30 Antaran 6 
57 Laki-laki  26 Antaran 7 
58 Laki-laki  25 Antaran 6 
59 Laki-laki  31 Antaran 9 
60 Laki-laki  30 Antaran 8 
61 Laki-laki  34 Antaran 12 
62 Perempuan  52 Penjualan 29 
63 Perempuan  33 Penjualan 3 
64 Laki-laki  28 Antaran 5 
65 Laki-laki  31 Antaran 10 
66 Laki-laki  24 Antaran 5 
67 Laki-laki  28 Antaran 1 
68 Laki-laki  33 Prostrans 10 
69 Laki-laki  22 Antaran 1 
70 Perempuan  37 Pelayanan 10 
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Data Penelitian 
VARIABEL BERBAGI PENGETAHUAN 
BP1 BP2 BP3 BP4 BP5 BP6 TOTAL 
6 8 7 9 8 8 46 
8 7 8 7 8 7 45 
8 7 8 7 8 7 45 
10 6 10 10 10 10 56 
8 8 10 10 8 10 54 
5 7 7 7 8 8 42 
9 10 9 9 9 9 55 
9 9 9 9 9 9 54 
8 8 8 8 8 8 48 
8 7 7 8 7 7 44 
8 8 8 8 8 8 48 
8 8 9 9 9 8 51 
8 8 8 9 9 8 50 
7 9 8 9 10 9 52 
8 8 9 9 10 8 52 
10 10 10 10 10 10 60 
8 7 7 9 8 8 47 
8 10 10 10 10 10 58 
8 8 8 9 9 9 51 
8 8 8 8 8 8 48 
10 10 9 9 9 10 57 
10 10 10 10 10 10 60 
10 10 10 10 10 10 60 
7 7 4 7 8 10 43 
10 10 10 10 10 10 60 
9 9 9 8 10 10 55 
8 8 8 8 8 8 48 
6 8 8 8 8 9 47 
8 8 8 8 8 8 48 
6 6 6 3 6 8 35 
10 8 9 10 10 9 56 
9 8 9 9 8 9 52 
9 9 10 9 8 9 54 
8 8 8 8 8 8 48 
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10 8 8 8 10 10 54 
7 6 6 8 8 8 43 
8 7 7 8 7 9 46 
7 5 6 7 6 7 38 
10 10 10 10 10 10 60 
10 10 10 10 10 10 60 
10 10 9 9 9 9 56 
9 6 6 6 9 10 46 
5 5 5 5 5 5 30 
8 9 10 9 9 9 54 
7 7 7 7 7 7 42 
10 10 10 10 10 10 60 
10 10 10 10 10 10 60 
8 8 8 8 8 8 48 
10 8 9 7 9 9 52 
10 8 8 9 8 8 51 
8 8 8 9 8 8 49 
8 9 9 9 9 9 53 
9 8 9 8 10 10 54 
9 8 8 8 8 8 49 
8 8 8 8 8 8 48 
8 8 8 7 8 8 47 
5 5 6 6 7 6 35 
6 6 7 6 7 6 38 
9 8 9 8 10 10 54 
8 7 8 7 8 8 46 
10 10 10 10 10 10 60 
9 9 9 9 10 9 55 
6 6 7 7 7 8 41 
10 10 10 10 10 10 60 
10 10 10 10 10 10 60 
10 10 10 10 10 10 60 
8 9 8 8 9 7 49 
10 10 10 10 10 10 60 
6 8 7 8 8 7 44 
10 10 10 10 10 10 60 
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VARIABEL INOVASI 
IN1 IN2 IN3 IN4 TOTAL 
9 10 8 9 36 
8 8 8 8 32 
9 9 9 8 35 
5 7 7 6 25 
10 8 8 8 34 
10 9 9 8 36 
8 8 7 8 31 
8 8 8 9 33 
8 8 7 8 31 
8 7 8 7 30 
10 10 10 9 39 
9 9 7 7 32 
9 9 8 7 33 
8 9 9 9 35 
9 9 9 9 36 
10 10 10 10 40 
7 8 8 8 31 
10 10 10 10 40 
8 8 8 8 32 
8 9 9 8 34 
10 10 10 10 40 
10 10 10 10 40 
10 10 10 10 40 
10 10 9 10 39 
10 10 10 10 40 
10 10 9 9 38 
6 7 5 7 25 
6 7 8 5 26 
8 8 8 8 32 
7 10 10 10 37 
7 10 9 8 34 
7 8 8 8 31 
10 10 10 9 39 
8 8 8 6 30 
9 9 9 9 36 
7 9 9 5 30 
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7 7 7 8 29 
8 8 7 6 29 
7 8 8 8 31 
10 10 8 9 37 
9 9 9 8 35 
8 10 10 9 37 
5 6 5 5 21 
9 9 8 8 34 
6 7 7 6 26 
10 10 10 10 40 
6 7 5 8 26 
7 8 7 7 29 
8 7 7 8 30 
7 8 8 7 30 
7 8 8 7 30 
9 10 9 8 36 
9 10 10 9 38 
6 6 7 6 25 
7 7 8 8 30 
7 7 7 8 29 
8 9 10 5 32 
8 9 10 5 32 
9 10 10 9 38 
8 7 8 7 30 
10 10 10 10 40 
7 9 9 8 33 
8 10 10 10 38 
10 10 10 10 40 
10 10 10 10 40 
10 10 10 10 40 
8 9 8 7 32 
10 10 10 10 40 
8 6 9 7 30 
10 10 10 10 40 
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VARIABEL KINERJA KARYAWAN  
KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 KK7 TOTAL  
8 7 7 7 7 7 7 50 
7 7 8 7 7 7 7 50 
8 7 9 8 8 8 8 56 
7 7 6 5 5 7 7 44 
10 5 8 8 9 8 9 57 
7 6 7 7 7 7 7 48 
9 9 9 9 9 9 9 63 
9 8 8 8 9 8 9 59 
8 8 8 9 8 8 9 58 
8 7 8 7 7 8 8 53 
8 8 8 8 8 7 8 55 
8 7 7 8 8 8 9 55 
8 8 8 8 8 8 8 56 
8 7 9 9 9 9 9 60 
9 6 9 9 9 9 9 60 
9 9 9 10 9 9 9 64 
8 9 8 8 8 7 8 56 
10 8 8 8 9 9 9 61 
9 8 8 8 8 8 8 57 
8 8 9 9 8 8 8 58 
9 9 9 9 9 9 8 62 
10 10 10 10 10 10 10 70 
10 8 10 9 10 10 10 67 
9 6 8 9 9 9 10 60 
10 10 10 10 10 10 10 70 
8 8 8 10 8 8 8 58 
7 7 5 7 7 7 7 47 
8 6 8 9 9 10 10 60 
8 8 8 8 8 8 8 56 
8 6 10 10 10 10 10 64 
8 7 8 8 8 8 9 56 
8 8 8 8 8 8 8 56 
9 9 9 9 9 9 9 63 
8 8 8 8 8 8 8 56 
10 9 10 10 9 9 10 67 
7 5 5 8 8 5 8 46 
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7 8 8 8 8 3 8 50 
6 6 6 7 6 5 6 42 
8 7 7 7 7 7 8 51 
9 6 10 10 10 9 10 64 
9 7 9 9 9 9 9 61 
9 3 7 10 9 6 10 54 
7 6 7 6 6 5 6 43 
9 6 10 10 10 10 10 65 
7 5 7 7 7 6 7 46 
10 10 10 10 10 9 10 69 
9 9 10 10 10 10 10 68 
8 8 8 8 8 8 8 56 
8 4 6 7 8 8 9 50 
8 7 8 7 7 8 8 53 
8 7 8 7 7 8 8 53 
8 8 8 9 8 8 9 58 
9 10 9 9 9 9 9 64 
7 6 7 7 7 7 7 48 
9 7 9 9 9 8 8 59 
8 8 8 8 8 2 8 50 
5 5 8 6 8 8 7 47 
6 5 9 6 8 8 7 49 
9 10 9 9 9 9 9 64 
8 7 7 7 7 8 8 52 
10 9 10 10 10 10 10 69 
8 8 8 9 8 9 9 59 
8 10 10 9 9 7 7 60 
10 10 10 10 10 10 10 70 
10 10 10 10 10 10 10 70 
10 10 10 10 10 10 10 70 
7 8 7 7 5 7 9 50 
10 10 10 10 10 10 10 70 
10 8 8 7 9 10 9 61 
10 9 9 9 9 9 9 64 
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LAMPIRAN 5 
HASIL UJI DESKRIPSI RESPONDEN 
 
jenis_kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki_laki 46 65.7 65.7 65.7 
Perempuan 24 34.3 34.3 100.0 
Total 70 100.0 100.0  
 
 
Umur 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 22 1 1.4 1.4 1.4 
24 2 2.9 2.9 4.3 
25 2 2.9 2.9 7.1 
26 6 8.6 8.6 15.7 
27 2 2.9 2.9 18.6 
28 2 2.9 2.9 21.4 
29 3 4.3 4.3 25.7 
30 3 4.3 4.3 30.0 
31 7 10.0 10.0 40.0 
32 3 4.3 4.3 44.3 
33 5 7.1 7.1 51.4 
34 1 1.4 1.4 52.9 
35 2 2.9 2.9 55.7 
36 1 1.4 1.4 57.1 
37 3 4.3 4.3 61.4 
38 3 4.3 4.3 65.7 
39 3 4.3 4.3 70.0 
40 2 2.9 2.9 72.9 
45 1 1.4 1.4 74.3 
46 2 2.9 2.9 77.1 
48 1 1.4 1.4 78.6 
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49 3 4.3 4.3 82.9 
50 2 2.9 2.9 85.7 
51 1 1.4 1.4 87.1 
52 7 10.0 10.0 97.1 
54 2 2.9 2.9 100.0 
Total 70 100.0 100.0  
 
 
jabatan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid dukum 3 4.3 4.3 4.3 
manajer 4 5.7 5.7 10.0 
antaran 39 55.7 55.7 65.7 
keuangan 3 4.3 4.3 70.0 
pelayanan 8 11.4 11.4 81.4 
pelayanan paket 3 4.3 4.3 85.7 
penjualan 2 2.9 2.9 88.6 
prostrans 3 4.3 4.3 92.9 
pupl 5 7.1 7.1 100.0 
Total 70 100.0 100.0  
 
 
lama_bekerja 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1-10 5 7.1 7.1 7.1 
11-20 3 4.3 4.3 11.4 
21-30 4 5.7 5.7 17.1 
31+ 2 2.9 2.9 20.0 
5 2 2.9 2.9 22.9 
6 5 7.1 7.1 30.0 
7 3 4.3 4.3 34.3 
8 1 1.4 1.4 35.7 
9 6 8.6 8.6 44.3 
10 7 10.0 10.0 54.3 
88 
 
11 3 4.3 4.3 58.6 
12 5 7.1 7.1 65.7 
13 2 2.9 2.9 68.6 
14 1 1.4 1.4 70.0 
18 1 1.4 1.4 71.4 
19 1 1.4 1.4 72.9 
24 1 1.4 1.4 74.3 
25 1 1.4 1.4 75.7 
26 4 5.7 5.7 81.4 
27 4 5.7 5.7 87.1 
28 1 1.4 1.4 88.6 
29 3 4.3 4.3 92.9 
30 4 5.7 5.7 98.6 
33 1 1.4 1.4 100.0 
Total 70 100.0 100.0  
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LAMPIRAN 6 
HASIL UJI INSTRUMEN PENELITIAN 
 
HASIL UJI VALIDITAS 
VARIABEL BERBAGI PENGETAHUAN 
Correlations 
        
 X1 X2 X3 X4 X5 X6 
BERBAGI_PENGETAH
UAN 
X1 Pearson 
Correlati
on 
1 
.705
**
 
.760
**
 
.687
**
 
.749
**
 
.732
**
 
.874
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 70 
X2 Pearson 
Correlati
on 
.705
**
 
1 
.816
**
 
.777
**
 
.767
**
 
.683
**
 
.897
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 70 
X3 Pearson 
Correlati
on 
.760
**
 
.816
**
 
1 
.799
**
 
.775
**
 
.662
**
 
.910
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 70 
X4 Pearson 
Correlati
on 
.687
**
 
.777
**
 
.799
**
 
1 
.755
**
 
.650
**
 
.882
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 70 
90 
 
X5 Pearson 
Correlati
on 
.749
**
 
.767
**
 
.775
**
 
.755
**
 
1 
.796
**
 
.906
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 70 
X6 Pearson 
Correlati
on 
.732
**
 
.683
**
 
.662
**
 
.650
**
 
.796
**
 
1 .843
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 70 70 70 70 70 70 70 
BERBAGI_PENGETAH
UAN 
Pearson 
Correlati
on 
.874
**
 
.897
**
 
.910
**
 
.882
**
 
.906
**
 
.843
**
 
1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 70 70 70 70 70 70 70 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
VARIABEL INOVASI 
Correlations 
 Z1 Z2 Z3 Z4 INOVASI 
Z1 Pearson Correlation 1 .762
**
 .693
**
 .697
**
 .891
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 
Z2 Pearson Correlation .762
**
 1 .798
**
 .686
**
 .904
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 
Z3 Pearson Correlation .693
**
 .798
**
 1 .577
**
 .874
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 70 70 70 70 70 
Z4 Pearson Correlation .697
**
 .686
**
 .577
**
 1 .832
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 70 70 70 70 70 
INOVASI Pearson Correlation .891
**
 .904
**
 .874
**
 .832
**
 1 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 70 70 70 70 70 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
VARIABEL KINERJA KARYAWAN 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 
KINERJA_KARYA
WAN 
Y1 Pearson 
Correlati
on 
1 
.539
**
 
.642
**
 
.714
**
 
.758
**
 
.630
**
 
.776
**
 
.865
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 
Y2 Pearson 
Correlati
on 
.539
**
 
1 
.577
**
 
.477
**
 
.388
**
 
.376
**
 
.323
**
 
.663
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000  .000 .000 .001 .001 .006 .000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 
Y3 Pearson 
Correlati
on 
.642
**
 
.577
**
 
1 
.732
**
 
.794
**
 
.643
**
 
.619
**
 
.867
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 
Y4 Pearson 
Correlati
on 
.714
**
 
.477
**
 
.732
**
 
1 
.842
**
 
.541
**
 
.792
**
 
.869
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 
Y5 Pearson 
Correlati
on 
.758
**
 
.388
**
 
.794
**
 
.842
**
 
1 
.647
**
 
.786
**
 
.887
**
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Sig. (2-
tailed) 
.000 .001 .000 .000  .000 .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 
Y6 Pearson 
Correlati
on 
.630
**
 
.376
**
 
.643
**
 
.541
**
 
.647
**
 
1 
.673
**
 
.791
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .001 .000 .000 .000  .000 .000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 
Y7 Pearson 
Correlati
on 
.776
**
 
.323
**
 
.619
**
 
.792
**
 
.786
**
 
.673
**
 
1 .841
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .006 .000 .000 .000 .000  .000 
N 70 70 70 70 70 70 70 70 
KINERJA_KARYA
WAN 
Pearson 
Correlati
on 
.865
**
 
.663
**
 
.867
**
 
.869
**
 
.887
**
 
.791
**
 
.841
**
 
1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 70 70 70 70 70 70 70 70 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
HASIL UJI RELIABILITAS 
VARIABEL BERBAGI PENGETAHUAN 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.945 6 
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VARIABEL INOVASI 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.901 4 
 
VARIABEL KINERJA KARYAWAN 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.912 7 
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LAMPIRAN 7 
HASIL UJI ASUMSI KLASIK 
UJI NORMALITAS 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 70 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 4.38944169 
Most Extreme Differences Absolute .072 
Positive .072 
Negative -.055 
Test Statistic .072 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
UJI MULTIKOLINEARITAS 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 9.154 4.354  2.102 .039   
BERBAGI_PENGETAHUAN .469 .087 .448 5.402 .000 .753 1.329 
INOVASI .735 .125 .487 5.876 .000 .753 1.329 
a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN 
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UJI HETEROSKEDASTISITAS 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.809 2.727  2.497 .015 
BERBAGI_PENGETAHUAN -.008 .054 -.020 -.146 .885 
INOVASI -.090 .078 -.160 -1.155 .252 
a. Dependent Variable: RES2 
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LAMPIRAN 8 
HASIL UJI KETETAPAN MODEL 
UJI R SQUARE 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .809
a
 .654 .644 4.454 
a. Predictors: (Constant), INOVASI, BERBAGI_PENGETAHUAN 
 
UJI F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2512.006 2 1256.003 63.299 .000
b
 
Residual 1329.437 67 19.842   
Total 3841.443 69    
a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN 
b. Predictors: (Constant), INOVASI, BERBAGI_PENGETAHUAN 
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UJI T 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standa
rdized 
Coeffic
ients 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Zero
-
orde
r 
Partia
l Part 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 9.154 4.354  2.102 .039      
BERBAGI_PENGETAHUAN 
.469 .087 .448 5.402 .000 .690 .551 
.38
8 
.753 1.329 
INOVASI 
.735 .125 .487 5.876 .000 .709 .583 
.42
2 
.753 1.329 
a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 9 
HASIL UJI HIPOTESIS 
HIPOTESIS 1 
 
Variables Entered/Removed
a
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Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 BERBAGI_PEN
GETAHUAN
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .690
a
 .476 .468 5.443 
a. Predictors: (Constant), BERBAGI_PENGETAHUAN 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1826.958 1 1826.958 61.670 .000
b
 
Residual 2014.485 68 29.625   
Total 3841.443 69    
a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN 
b. Predictors: (Constant), BERBAGI_PENGETAHUAN 
 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.978 4.718  4.447 .000 
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BERBAGI_PENGETA
HUAN 
.723 .092 .690 7.853 .000 
a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN 
 
 
HIPOTESIS 2 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 BERBAGI_PEN
GETAHUAN
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: INOVASI 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .497
a
 .247 .236 4.320 
a. Predictors: (Constant), BERBAGI_PENGETAHUAN 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 417.175 1 417.175 22.352 .000
b
 
Residual 1269.167 68 18.664   
Total 1686.343 69    
a. Dependent Variable: INOVASI 
b. Predictors: (Constant), BERBAGI_PENGETAHUAN 
 
 
Coefficients
a
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Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.094 3.745  4.298 .000 
BERBAGI_PENG
ETAHUAN 
.346 .073 .497 4.728 .000 
a. Dependent Variable: INOVASI 
 
 
HIPOTESIS 3 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 INOVASI
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .709
a
 .503 .496 5.298 
a. Predictors: (Constant), INOVASI 
 
 
 
 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1932.985 1 1932.985 68.874 .000
b
 
101 
 
Residual 1908.458 68 28.066   
Total 3841.443 69    
a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN 
b. Predictors: (Constant), INOVASI 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 21.668 4.384  4.942 .000 
INOVASI 1.071 .129 .709 8.299 .000 
a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN 
 
 
HIPOTESIS 4 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 BERBAGI_PEN
GETAHUAN, 
INOVASI
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN 
b. All requested variables entered. 
 
 
 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .809
a
 .654 .644 4.454 
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a. Predictors: (Constant), BERBAGI_PENGETAHUAN, INOVASI 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2512.006 2 1256.003 63.299 .000
b
 
Residual 1329.437 67 19.842   
Total 3841.443 69    
a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN 
b. Predictors: (Constant), BERBAGI_PENGETAHUAN, INOVASI 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.154 4.354  2.102 .039 
INOVASI .735 .125 .487 5.876 .000 
BERBAGI_PEN
GETAHUAN 
.469 .087 .448 5.402 .000 
a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN 
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LAMPIRAN 10 
Distribusi nilai rtabel Signifikansi 5% dan 1% 
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LAMPIRAN 11 
Distribusi Nilai ttabel 
Pr 
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001  
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 
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68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 
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LAMPIRAN 12 
Distribution Nilai Tabel F0,05 
Degrees of freedom for Nominator 
D
e
g
r
e
e
s
 o
f
 f
r
e
e
d
o
m
 f
o
r
 D
e
n
o
m
in
a
t
o
r
 
 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 15 20 24 30 40 60 120 ∞ 
1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 244 246 248 249 250 251 252 253 254 
2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 19,3 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 
3 10,1 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 8,74 8,70 8,66 8,64 8,62 8,59 8,57 8,55 8,53 
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,91 5,86 5,80 5,77 5,75 5,72 5,69 5,66 5,63 
5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,68 4,62 4,56 4,53 4,50 4,46 4,43 4,40 4,37 
6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,00 3,94 3,87 3,84 3,81 3,77 3,74 3,70 3,67 
7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,57 3,51 3,44 3,41 3,38 3,34 3,30 3,27 3,23 
8 5,32 4,46 4,07 3,84 4,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,28 3,22 3,15 3,12 3,08 3,04 3,01 2,97 2,93 
9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 3,07 3,01 2,94 2,90 2,86 2,83 2,79 2,75 2,71 
10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,91 2,85 2,77 2,74 2,70 2,66 2,62 2,58 2,54 
11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,79 2,72 2,65 2,61 2,57 2,53 2,49 2,45 2,40 
12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 2,69 2,62 2,54 2,51 2,47 2,43 2,38 2,34 2,30 
13 4,67 3,81 3,41 3,13 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 2,60 2,53 2,46 2,42 2,38 2,34 2,30 2,25 2,21 
14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,53 2,46 2,39 2,35 2,31 2,27 2,22 2,18 2,13 
15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 6,59 2,54 2,48 2,40 2,33 2,29 2,25 2,20 2,16 2,11 2,07 
16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,42 2,35 2,28 2,24 2,19 2,15 2,11 2,06 2,01 
17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 2,38 2,31 2,23 2,19 2,15 2,10 2,06 2,01 1,96 
18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,34 2,27 2,19 2,15 2,11 2,06 2,02 1,97 1,92 
19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 2,31 2,23 2,16 2,11 2,07 2,03 1,98 1,93 1,88 
20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,28 2,20 2,12 2,08 2,04 1,99 1,95 1,90 1,84 
21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,25 2,18 2,10 2,05 2,01 1,96 1,92 1,87 1,81 
22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 2,23 2,15 2,07 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,78 
23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,20 2,13 2,05 2,01 1,96 1,91 1,86 1,81 1,76 
24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,18 2,11 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,79 1,73 
25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 2,16 2,09 2,01 1,96 1,92 1,87 1,82 1,77 1,71 
L
am
p
iran
 7
 
T
a
b
e
l N
ila
i K
ritis
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0
,0
5  
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30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,09 2,01 1,93 1,89 1,84 1,79 1,74 1,68 1,62 
40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 2,00 1,92 1,84 1,79 1,74 1,69 1,64 1,58 1,51 
50 4,08 3,18 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,07 2,02 1,95 1,87 1,78 1,74 1,69 1.63 1,56 1,50 1,41 
60 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 1,99 1,92 1,84 1,75 1,70 1,65 1,59 1,53 1,47 1,39 
10
0 
3,94 3,09 2,70 2,46 2,30 2,19 2,10 2,03 1,97 1,92 1,85 1,80 1,68 1,63 1,57 1,51 1,46 1,40 1,28 
12
0 
3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 2,09 2,02 1,96 1,91 1,83 1,75 1,66 1,61 1,55 1,50 1,43 1,35 1,22 
∞ 3,84 3,00 2,60 2,37 2,21 2,10 2,01 1,94 1,88 1,83 1,75 1,67 1,57 1,52 1,46 1,39 1,32 1,22 1,00 
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LAMPIRAN 13 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
DATA PRIBADI 
1. Nama Lengkap   : Nias Andini 
2. Tempat dan tanggal lahir : Wonogiri, 27 Juni 1997 
3. Agama    : Islam 
4. Alamat    : Dungbendo, Ngadipiro, Nguntoronadi, Wonogiri 
5. No Telepon   : 087524663596 
6. Email    : niasandini4@gmail.com 
7. Kewarganegaraan   : Indonesia 
8. Nama ayah kandung : Tarmuji 
9. Nama ibu kandung  : Yantini 
 
RIWAYAT PENDIDIKAN 
1. TK 1 Ngadipiro Lulus Tahun 2004 
2. SD N 1 Ngadipiro Lulus Tahun 2009 
3. SMP N 1 Ngadirojo Lulus Tahun 2012 
4. SMA N 2 Wonogiri Lulus Tahun 2015 
5. IAIN Surakarta Lulus Tahun 2019 
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PENGALAMAN ORGANISASI 
1. T-MAPS IAIN Surakarta 2017/2018 
2. Febimart FEBI IAIN Surakarta 2017/2018 
3. Fresh IAIN Surakarta 2016/2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
